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DENDASULUAN

1. ‘andahgan Umum

Beberara nerusahaan incdustri gg;ing@g&i_memerlukan
biayse yvahg ditentukan dimuka (predefermined cost) dan bt -
ayalhigtﬁris (actual cost).
Biaya historis dihitung setelah oroses produksi selesai ~
dilaksanakan atau bbberdpa waktu kemudian, Data biaya ini
bermanfaat dalam memberikan infermasi untuk masa yvang a -
kan datahg guna memperbaiki ava yang telah dilaksanakan di
maga yang lalu sebelum Broses o~odukei,
Dengan membandingkan antars kedua biaya ini management a-
kan'dapa# mengetahul adanya ketidakefieienan atau vembo ~
rosan yang terjadi. Predetermined cost ini sering dipan -
da ng sebagai standard cost atau seperti nada umumnya &i-
Indonesi% karena belum adanya standard cost, vredetermined
cost ini merupakan estimated cost,
Pada umumnya perusahaan yang memvergunakan predeterminéd
cost dan actual cost adalah perusahaan industri yang pro-
ses produksinya berdasarkan suatu order tertentu, miéal -
verusahaan konstruksi bangunan, perusahaan percetaian dan
lain-lain.
Rerhubbtng tia» hasil »rcdukei mempunyai biaya yang berlain
an maka tian kali akan melakcanakan oroses nroduksi dila-
kukan nerhitungan predet?rmined cost den sctual cost.

Atau devat dikatakan setelah suatu weriode -roduksi harus

i
diadakan suatu vper itungan analisa selizih guns me.tnghin

SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA
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xan adanya suatu ~engenfalian biaya, rgar Javat enjamin ke
langsungan hiduv nerusahaan.
Pengendalian -zcda dacsarnva celalu tumbuh ber~zmzan dengan
organisspl, artinye nengavascan atau mengendalian baru reru
~aka n suastu yang diverlukan anabila organisasi itu sda.
Organisasi itu eendiri adalah merunskan wadah %erje sama -
diantara'orang-orang yeng memounyai kenentingan dalam men-
capai suatu tujuan bersama yeng telah disevakati, Diantara
oraeng-orang tersebut acda yang menjadi vimrinannya dan ada
rule ysng menjadi vembantu-vembantunya 2da2 nula yang menja
di pelakéananya.
Adanya susiu kebi jakesnszan nengendalian tecradav biaya-bi
|

aya yakni ~erhitungen analisz selisih misalnya, khususrya

rada biaya overhead, maka akan davat menimbulkan hal-hal

yang posiitiv, misalnya terlihat adanya nenyimpangsn-penyim
nangsn yang tidak sehztusnya davat segera diketahui asal -
ketidaktenatan tersebut fdan diambdl tindakan yang selanjut

nya akan merupzkan informazi bagi meneiemen.

2. Penjelazan Judul

Skripei ini berjudul:"MASALAH PERHITUNGAN BIAYA
OVEREEAD KAITANMYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI DAN PE -
NGENDALIANKYA PaDA P.T. BERATA INDONESIA (PERSERO) CAE@NG
PRODUKSI PUSAT. "PENGECORAN BAJA DI GRESIK
Penjelasan judul di atas adalah sebagai berikut:
Perhitungan biaya overhead adalah sebagal cera-cara atau-
mun perincian mengenai biaya yang merupakan biaya produkei

dimans seéara tidak langsung ikut datam vroses nroduksi.,
SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA
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Penentuan harge

i

oxok vrocukei zdalanr revagai gambaran ku-
antitztif dari rada pengcrbé nan yang harus dilgkranekan -
olch prokusen tada penukeran barahg den jass yang ditaver-
kan di pésar.

T’em_:endz’.'fi.ian acalah merunakan cars vengavasan diezntarasnya
yzitu dehgan membandingkan antera haya yang sesungguhqya-
yang dik%luarkan dan yang dianggarkan guna didapatkannya
suatu informasi yang renting bhgi menejemen,

Sehingga'seca a keceluruhian arti juduk diatas adalah =eba-
gai: suatu maselah yang timbul peda perhitunsan biaya over
head yang sangst bersangkutan dengan pengorbanan yang di-
beriken guna menghasilkan satu satuan produk secara ekono

mis radal perhitungan harga vokoknya,

2. Alasen Pemilihsn Judui

Adanye cverkembangan tehnologi menyebabkan semakin
banyaknyé me=zin-mesin digunakan dalam perusshaan indusiri
~zbalilknya pemakaian tenaga menusia zkan jauh berkurang.
Dengen demikian akan terdespat kemungkinan mengecilnya ba=-
han bbku.yang seharusnysz divnergunakan dalam memprodusir -
pro@uk atau job tertentu. Dengan kate lain berkurangnyé -
biaya langsung (direct cost) tetavi peningkatan biaya pro
duk%i ti%ak langsung (factory overhead) dalam bentuk b%aya
nenghapuéan mesin, biaya pemeliharaan mesin, gaji nara pe-
ngawvas pabril, veningketa temaksian bahan nenolong, minyak

|
pelumas dan lain-l=nin.
Dengan adany2 hal tercebut diantaranya wenggunaan rmesin -

untuk memvrocusir bharang-barang 2kan menambah jumlah »ro-
SKRIPSI : MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA
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dub phihir, Tengen berlimmennyz Tarang heril iadi tinmbul oz
c2l~h barui siana yzng membell berang terrebut,

Clen karena itu wimrinan zkan temverkenalkan hasil industri
nys dengan melalui para ralesman,memberi contoh,promosi dan
masii bshyak lagil perkirsan-oerkiraan lainnya yang semuanya
tersebitt’ akan menunjang veningkatan sales.Dengan demikian
akan semékin banyaklah macrm biaya yang Jdikeluarkan yang ke
semuahya tersebbt beruva biayz overhead sehingga dengan de-
mikian dgrasakan perlunya nembuatan znggaran zkan biaya -
biaya yang dikeluarkan tersebut, Hal ini renting untuk me-
ngetahui’efisiensi dari pada nroduksi.

Dengan uraian diatas jelasla® bahwa lambat laun vengavacan
terhadap biaya overhead akan memduduki fempat yang menting

dalam perkembangan dunia usaha.

L, Tujuah Panyusanan

Penyusunan ckripei ini bertujuan untuk mengadakan -

nembahaecan dan mengadakan evaluasi mengenai cara~cara'dalam
|

menentikan harga pokok vroduksi, khusmsnya yang berkaitan
dengan biaya overhead p%da PT. Baratz Indonesia (Pesero)
Cabang Froduksi Pusat Pengecoran Baja di Gresik.
Pengevaluasian Qdisini meliouti juga pembahasan mengenai pe
ngembangan data biaya danvenggolongan biaya serta cara per
hitungan tariv biaya yang semuanya ini ditujukan guna mem-
peroleh verhitungan khususnys untuk biaya cverhead sebagai

salah satu unsur biaya prcduksi seleku biaya tidak langs-

sung akan bermanfaat bagi menejemen da lam rangka memper-

0leh ketelitia n nerhitungan harga »okok oroduksi dan ope-
SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... . ZALINDA
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0N

ngendaliannya. c@nejenen dalewm hel ini aken mermvernleh in-
formasi yang tenat umenzenal r»rodukiifitas dan efisienst -
vroduksd, Adanyz informpsi yang tewat akan dawet dilalkulken

langkan<langkah vengendalian esecares terarah.

5. Sistimatika Skrinsi

Skripsi iniakan {isusu: dengan sistimatika sebagei
berikut :

Bab I. Penda huluan. Delam bab ini diuraikan tentang :

L

Pandangan umum,

1

Penjelasan judul.

Alzsan pemilihan judul.

Tujuan penyusuhan.

‘Sistimatika skiripsi.

fetodologi :

Permasalahan,

Hipotesa kerja.

Scone analica.

Prosedur mengumpulan dan vengolahan

éata.

Bab IT. Analisa teoritis tentang akuntansi biaya, harga -
pokok dan biayz overhead. Bab ini memberikan uraiam
kentang :

- Akuntensi biaya sebagal alat pembantu bagl mene=-
jemen.
- Penertian biaya dan harga nokok yang meliruti

. .
= Dengertian biaya.

- Pengertian harga -okok.

SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA
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[0 2N

- Tujuen perhi@ungan'harga ~okok,

~ ¥lagifilkar=i biaya.

- retoda menentuan harga rokok vroduk,

- Biaya overhead.

- Penetuan tariv blaya overhead pabrik.

- Perhitungan Pnalisa selizih biaya overhead.

Bab III. Analisa praktis mengenai nenerapan akuntansi bia-
ya khususnya perhitungan biaya overhead dan pem -
bebanannya znada PT. Bhrats Indonesia Cabang produk”
si rusat pengecoran baja di Gresik.,

Bab ini menguraikan tentang :

- Sejaiah berdirinya verusahaan,

- 3truktur organisasi peruszahaan.

- Akxuntansi biayz yeng dijalankan o0leh nihak neru-
sahaan khususnya vroses perhitungan biaya over-
head cawpal déngan vpembebanannya nada harga po-
kok vrodukse.,

- Kebijzksa naan vengendalian biaya khususnya bi-
a ya overhe=d 'yang dijalankan ocleh pihak nerusa-
haag.

Bab IV. Dalar bab ini berisi tentang interpretasi dan im-
plikasi tentang masalah yang timbul, dimana maga—
lah tersebut juéa sedang dihadavi cleh nihak peru-
sahaan. Internrétasi ini berdasarksn hal-hal yang
telah dikemukakan nada bab II dan dihadazken de -
ngan he.-hal yang telah ¢ijalinkan nleh nilak pe-
rusahaan sererti yang telah fikemukaken mnada bteb

III.

SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA ... ZALINDA
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“ab V o+ Fesikpulan dan saran.
Pada bab ini akan menunjulilten kesimpulan penulis
stas permasalahan yang ada, Hhesilupulan tersebut
bertitik tolak dari uraian bab IIT yang selanjut-
nya diikutl oleh bab beriltutnya sampal dengan sa-
ran-saran sebagai pemilciran nenulis, Tentang bab
ini masib diperlukan dan diharapkan adanya perﬁai;
an-perbaikan.
G, Hetddologi
5.1. Perhasalahan
Hegara Indonesia dalam Saris-garis 3esar Haluan lega-
ra, pada konsep Reﬁelita telah hercita-cita untuk me-
nuju ke negara 1nddstri, yang nantinya alan menghasil
kan mesin-mesin industri sendiri, bail industri berat
maupun industri ringan. Hal 4ini sengat sesuai dengan
adanya P.T, Sarata .Indonesia (Pesero) Cabang P.P,P.5,
di Gresik, y2ng telah merencanalian/mentargetkan penju
alan produknya adalah sebesar 1.295 ton berdagal bvaja.
sengan demikian dupat dikatakan bahwa P.T. Parata In-
donesia mempunyai‘prospek di masa yang aisan datang .
Dalam hal ini P.T. Rarata Indonesia uemerluiian adanya
sistem informasi yang memadai, guna kepentingan llene~
Jer dalam menjalankan fungsi orranisasi.
Yang renjadi masalah pada perusahaan ini adalah ada=-
nya ketidaktepatan dalam perhitun<an har.a poilk ro-
qu'zsl, huzusnye pada korponen blaya overhead toose -

vut adunya pembebanan dlays yeons weruiphan iile ja. -
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mesin yang cukub besar.
Adanya pembebanan yang cukup besar inil akan nenyebab
kan membenpgkaknya harga pokok produxsi, yang selan -
jutnya akan membebani harga jual.
Perlu diketahui bahwa keadaan perusahaan belum men-
capai break even, dalsm arti penjualan tidak sesuail
dengan yang ditargetkan,

5.2, Hipotesa Kerja.
Pada P.T. Barata Indonesia (Persero) Cabang F.P,F.B.
di Gresik sudah menggunakan sistem estimasi biaya ba
da perhitungan skuntansi biayanya. Sesuai dengan per,
masalahan di atas maka pihak perusahaan harus benar-
benar nengetahul bagalmana usaha=usaha untuk nenang-
gulangi permaSaléhan yang dihadapinya.
Untuk sementara penulis mencetiukakan bahwa apabila -
penjualan bisa Gitingkatlzan sampal dengan yang ditay
getizan (perusohaan dalawm licadazn break even atauw ..c-
lebihi breal: even) maka idle jaw mesin tursebut btisa
dihindari, sehingge bise didaputkan penentuan har:a
voiwok produlisi yang lebih tepst.,

JeSe CODVe Analisa. V f
Dalan pe:. pahasan skripsi ini sesual denran judul yrg
¢lpilih yakni tentang penentuan harga polcolt produiisi
dan pengendalian biaya, scope analisa ini dibatasi -
Pada perhitun:;an biaya overhead knususnya rada bizya
wesin dan pengendaliannya pada P.T. Barata Indonesia

cabang Produksi Pusat Pengecoran aja di Gresik,
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6.y Proscdur pengumpulan dan pengolzhan data,
1. Prosedur pengumpulan data meliputi
~ Library study
membaca den mempelajari literagtur dan karya il-
rmiah yang ada hubungannya dengan dan bermanfast
dalam penyelesailan ghkripsi ini.
- Field survey
pengumpulan date secara langsung dari perusana=
an yang nenjadi obyek studi dengan jalan denga-
daizan wawancara/pertanyaan dengon pimpinagn perw
usahaan dl Gresik untuk mencari data yang ada
hubungannya dencan masalah yang dibahas,
2, Analisa data
- Menganallisa hasil dari field survey dan menban-

dingkan dengan hasil dari library studi.
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BAB II
ANALISA TEORITIS MENGENAI PENTINGNYA
AKUNTANSI BIAYA KHUSUSNYA PERHITUNGAN
BIAYA OVERHEAD DAN PENENTUAN HARGA
POKOK PRODUKSI

1. Akuntansi Biaya Sebagai Alat Pembaniu Bagl Mensjemen

Melihat perkembangannya, Akuntansi biaya (cost ace
coounting) itu timbul setelah adanya akuntansi umum ( ge-
neral/financial accounting ).

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas mengenal akuj
tensi bieya, terlebih dahulu di sini dibahbas secara singe~
kat mengenai akuntansi umum keduanya mempunyal hubungan =
yang sangat erat. :

Menurut Bric L.Kohler dalam bukunya A Dictionary For A¢ =

countant ¢

"Financial accounting is the accounting for revenues,
expenges, assets and liabilities that is commonly

carried on in the general office of busineaa“.1

Definisi lain yang diketengahkan oleh D. Hartantoc mengata-
kan bahwa
"Akuntansi keuangan adalah bidang akuntanal yang berw=

tujuan untuk menghitung laba rugi perusahsan selama

leric L.Kohler, A_DE%QDMX_FQLAQ&DHHM%a Fifth
Edition, Prentice-Hall Ingc, glewood Cliffs , N.I, tahun

1975, hal, 208,

10
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jangka waktu tertentu dan menentukan posisi keuangan
perusahaan pada akhir masa pembukuan".2
Darl kedua definisi di atas dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa tujuan akhir dari akuntansi keuangan/umum adalah -
penyusunan laporan keuangan (finansial report) yang blasa
nya terdiri dari Neraca (Balance sheet) dan laba rugi (ip
come statement).
Neraca adalah laporan mengenal harta, utang dan modal su-
atu perusahaan pada suatu saat tertentu, sedangkan daftar
laba rugi adalah suatu daftar ikhtisar mengenal hasil usg
ha dan biaya-biaya yang digambarkan dalam suatu susunan -
yang jangka waktu penyusunannya adalah satu periode la=-
poran keuangan ini dimaksudkan untuk memenuhi keperluan
pihak intern yaitu pimpinan perusahaan dan pihak extern
yaitu para pemegang saham, kreditur, pemerintah dan pihaj
pihak lainnya yang berkepentingan.

Laporan keuangan yang dihesilkan cleh akuntansi
umum itu terbatas pada penyajian secara wajar atas posisi
keuangan dan hasil usaha dalam suatu periode gesuai de=
ngan Prinsip Akuntansl Indonesia yang dilaksanakan secara
konsisten, 0leh karena itu laporan keuangan yang dituju =
kan untuk memenuhl keperluan semua pihak yang berkepen -
tingan dengan perusahaan, tidak sepenuhnya dapat memenuhi

keperluan itu egebagal satu-satunya sumber informasi.

°D.Hartanto, Akuntgnsl Jntuk Usghauan, Edisi Keti-
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Indonesia, tahun

ga
1995, hal, 20,

SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12

Dengan laporan keuangan, menejemen hanya dapat mengavasi
pecnra umum tentang keadaan perusshaan, asehingga dalan
suatu periode akuntansi, dari perhitungan laba / Tugl hp
nya dapat diketahul besarnya kehntungan tanpa dapat me-
nelusuri berapa di antaranya yang merupakan kerugisn ka-
rena pencurian/pemborosan.
Biaya-biaya total tersebut tidak banyak membantu menejo-
men dalem fungsi pengawasannya, sehingga untuk menjalane
kan fungsinya dengan baik, menejemen memerlukan informae
ol biayes yang lebih terperincil, maka untuk memperoleh =
informasi tentang biays diperlukanlah akuntansi biayes .
Menurut definisi akuntansi bisya dalam buku Akuntansi -
untuk Usahawan 3

"Akuntansi Biaya adnlah bidang khusus yang mencatat,

menghitung, menganalisa, mengawasl dan melaporkan -

kopada management soal-soal biaya dan produksi“.3

Sedangkan Gordon, S8hillinglaw secara lebih luas mendefi-
nisikan akuntansi binya s

The body of conaept, methods, and procedurs used to
Doasure, snalyse, or estimante the costs, profitabilf
ty, and performance of individual products, depart-
nents, and other segments of acompany’s operations ,
for other internel or external use or both, and  ro-
poort on tho questiona to the intersted porties.

31pid, halaman 71,

hGordon, 8hillinglow, Qgg& Aggggef;ng Anggﬁgjg rn
ggnggg}, Revipod Bdition, Riehard D. Irwin, Inec. omeuaéﬂ
Illinocis, 1967, halanan 12, MILIK

PERPUSTAKAAN
*UNIVERSITAS AIRLANGOA®
_ﬁURABAYA
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Definisi yang terakhir ini mempunyail pengertian yang le-
bih luas karena meliputi semus segi kegiatan didalam pe-
rusahgan dan juga menyebutkan bahwa data biaya inl dapat
dipergunekan oleh semua pihak yang berkepentingan.
Akuntansi biaya itu dipisahkan menurut 2 pandangan yaitu
akuntansi biaya dalam arti sempit dan akuntansi bilaya dg
lam arti luas. Dalam artl yang sempit, akuntansi  biaya
dimaksudkan sebagal prosedur-prosedur yang berhubungan =
dengan perhitungan atau kalkulasi blaya unit, Bigya unit
ini penting artinya karena diperlukan untuk menentukan
nilai akhir daripada persediaan produk selesal dan pro =
duk dalam penyelesalan dan selanjutnya untuk menghitung
laba/rugi perusahaan.

Dalam arti luas, akuntansi biaya tidek terbatas -
untuk biaya per unit saja, selama leblh dari 4 abad int
akuntansi bisya telah berkembang menjadi tool of manage=-
ment. Akuntansl biaya ini meliputi kalkulasi dan semua
penggunaan akuntansi biaya sebagai alat untuk plamming ,
control dan decision making.

Matz dan Usry dalam bukunya Cost Accounting mengemukakan
gebagal berikut ¢
Cost accounting sometimes called management or manage
rial accounting, should be considered the key manage-
rial partner in the planning and control activities,

furnishing management with the necessary acounting
tools to plan, control and evaluate operations, 5

Sﬁntz-Usry, Cogt Account n C
Sixth Edition, South Western Publishing Co, Cincinnati,
Ohio, tahun 1§76, halaman 10,
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Molihat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa
ahli tersebut dapat dikatakan bahwa akuntansi biaya te-
1ah berkembang moenjadi alat pembantu bagl managemen.

2. Pengertian Biaya dan Harga Pokok

2.1. Pengertian Biaya

Berbicara masalah biaya {(cost) terdapatlah pandang
an-pandangan yang berbeda mengenal apa yang dimeksud de-
ngan blaya itu.

Seorang ahli tehnik, seorang ekonom tentu akan beg
beda pengertiannya dalam hal biaya dengan seorang ahll
statistik karena mereka meninjau biaya dari sudut yang -
beda sesual dengan kebutuhannya.

The Committee On Cost Consept And Standard of The Ameri -
can Accounting Asscclation memborikan definisi biaya se-
bagal berikut ¢
"Cost 15 & fore going measured in monetory terms in
curred or potentially to be incurred to achieve a
specific objective".6
Definisi lain yang didberikan oleh Morton Backer adalah sg
bagai berikut ¢
"Cost means economic sacrifice megsured in terms of

the standard monetory unit incurred or potentially to

be incurred, as a consequence of businesas clec.’ucion"."7

6101d, halaman 1.

7Donala l..Anderson & Donald L.Raun, f tion -

lvais In Management Accounting, John Wiley ons, N
halaman 6.
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Dari kedua definisi di atas dapatlah diambil suatu kesim -
pulan bahva pada dasarnya blaya itu merupakan suatu penge-
luaran/pengorbanan yang dapat diukur dengan unit monoter
untuk mencapal suatu tujuan tertentu atau karena suatu ski
bat karena diambilnya suatu keputusan tertentu oleh peru -
sahaan. Di Indonesia ukuran unit moneter yang dipergunakan
adalah rupish (b)

"Seringkali istilah 'cost'! digunaken secara sinonim dg

ngan istileh texpense'!. Istilah cost digunskan baik

untuk aktiva-aktiva maupun biaya-biaya".a

Pada suatu saat yang dimasksud dengan cost lslah jumlah yang
dibayar untuk sesuatu dan pada saat lain cost berarti nilag
pasar dari barang yang diterima. Sedangkan istilah expenso
nenunjukkan pengorbanan untuk memperoleh penghasilan,
Dengan demikian cost dapat berarti bilaya dan dapat

juge berarti '‘hargs pokok'!. Suatu contoh, direct cost (biae
ya langsung), indirect ocost (bimya tidak langsung) menunjuk
kan istilah cost untuk blaya, sedangkan cost of goods manue
facturing (harga pokok darl barang-barang yang diproduksi),
cost of market price (harga pokok atau harga pasar) menun =

jukkan istilah cost untuk harga pokok.

2.2. Pengertian Harga Pokok
Boborapa istilah mengenal harga pokok t

Bnats - Usry, Qp-git, halaman 196,
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Berbicara tentang harga pokok, dapat kita jumpail -

istilah yaitu harga pokok produksi (cost of goods manufag

tured/cost of production), harga pokok penjualan (cost of

goods scld) dan harga pokok total (cost to make and sell).

Pengertian harga pokok menurut Matz & Usry adalah sebagai
berikut i

Direct material + Direct labor = Prime Cost.

Indirect material + indirect labor + other indirect
cost = Factory overhead Cost.

Prime cost + Factory overhead Cost.

Prime cost + Factory overhead cost = Total Manufactur-
ing cost.,

Total manufacturing cost + Beginning WIP inventory
Ending WIP inventory = Cost of goods manufactured,
Cogt of goods manufactured + beginning finished goods
inventory - Bnding Finished goods inventory = Cost of
goods Sold.9

Menurut Hadibroto Harga Pokok produksi adalah

"Pengertian harga pokok produksi meliputi biaya- biaya
dikorbankan untuk memproses bahan {termasuk biaya une

tuk bahan-bahennya) atau barang setengah jadi sampai
mencapai barang akhir untuk dijual".10

Lebih lanjut Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) me=
rumuskan harga pokok penjualan sebagal berikut i

Untuk perusahaan industri harga pokok penjualan terma=
suk gemua upah buruh langsung dan biaya bahan - bahan
ditambah selurvh biaya pabrik (produksi) tak langsung
diggreks%1dengan Jumlsh saldo awal dan akhir dari per-
gediaan,

Matz - Usry, op - c¢it, halaman 21.
1%yad1broto, Masalgh Akuntangi,Lembaga Penerbit FEUI,

1980, halaman 88,

11

Ikatan Akuntan Indonesia, 2Eigﬁinﬁégﬂﬂﬁﬁﬂﬁé_lﬂﬂﬁﬂﬁz
sia, PT Ichtiar Baru-Ven Hoeve, Jakartm, halaman .
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Dari kedua definisi 41 atas dapatlah ditarik kesimpulen -
bahwa definisi harga pokok produksi dan harga pokok pen =
jualan di berbagai penulis adalah sama.
S8edangkan untuk harga pokok total Matz & Usry berpendapat
sebagal herikut @

"The sum of the expired factory cost and commercial

expenses is the cost to make and sell“.12

Lebih jauh Hadibroto juga memberikan definisi sebagal be=
rikut s

"Harga Pokok Total adelah Jumlah blaya yang diperhi =

tungkan untuk membuat hasil produksi siap untuk

a1 juarn, 13
sehingga dapatlah disimpulkan bahwa cost of goods sold +
marketing dan adminlstrative expenses = cost of make gand
sell,
Penulls lain ada yang mengartikan harga pokok bertitik tg
lak dari istlilah biaya,
Kongep blaya mengatakan bahwa blaya dalam arti luas ada =
lah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan

uang, yang telah terjadi atau kemungkinan skan terjadi up

tuk mencapal tujuan tertentu,

Dari definigi di atas dapat diartikan istilah harga
pokok adalah pengorbanan sumber ekonomis yang di ukur
dalam satuan uang, yang telah terjadi untuk memperoleh

12Matz - Usry, Op-glt, halaman 47,
V3gaaibroto, Qp-git, halaman 29.
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aktiva atau secara tidak langsung untuk memperoleh peng
heasilan.

Contohnya t Jika dalam pembelian bahan baku perusashaan
mengeluarkan uang b 100.000,- maka harga pokok bahan bg
ku tersebut adalah sebesar R 100,000,-

Darli biaya b 100.000,- tersebut, tolah dikorbankan se =
beser f 75.000,~ untuk proses pembuatan produk, maksa
harga pokok bahan baku yang dikorbankan tersebut menja-
di biaya bahan baku. Sisa harga pokok bahan baku sebo -
sar b 25.000,~ yang belum dimanfsatkan untuk pembuatan
produk tetap merupakan harga pokok dan akan dicantumﬁan
dalam kelompok aktiva, jika disajikan dalam neraca.?

2.3. Tujuan Perhitungan Harga Pokok

Telah dikatakan di1 atas bshwa persoalan biaya tidak
semata-mata untuk keperluan perhitungan harga pokok melaine-

kan untuk menganaliga fungsi bilaya.

Tekanan pada fungsi perhitungan harga pokok tidak dlanggap

terlalu penting, karena harga jual tidak hanya tergantung -
dari blaya usahanya tetapl juga darl permintaan sehingga lg¢
bih penting apablla harga jusl ditentukan oleh mekenisme =

pasar.
Tujuan perhitungan harga pokok menurut Matz & Usry adalah 3

1. Untuk menetapkan blaya-biaya menurut barang-barang «
yang diprodupir, menurut prooesnya, pesanan, satuan-
satuan atau bagian-bagian, '

2. Untuk mengontrol pengeluaran-pengeluaran yang sehu =
bungan dengan proses produksi, distribusi atau admi-
nistrasl dari perusahaan,

3. Untuk memberikan suatu dasar guna mensksir biaya~bi=
aya dari suatu barang hasil produksi dan dengan 41itu
kemungkinan untuk menetapkan suatu harga yang meng -
antungkan.

4, Untuk memberi kemungkinan pada menejemen agar mendae
sarkan kebijaksanaen operasinya pada ketergngan-ke =
terangan yang diberikan oleh bagisn bisya.

18Y iyelch BATRA )
i Atk an Ainiatrasy pa

\B 1 tas Gojah Mada,Yogyakarta, 1978
faman ﬁ% ] rTogyekarta, ’
15§oom1tn Adikoeaodmnh,glnxg_gnn_ﬂﬁ:gg_zghgg, Penor-
bit Torsite Bandung, tahun 1976,halaman 30.
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Jadl bila dikatakan bahwa harga pokok adalah merupakan -
unsur mutlak bagl penentuan harga jual ataupun untuk peng
avasan biaya, maka hal ini tidak mutlak karena untuk tu-
juan tersebut masih harus dipertimbangkan dengan informa-
si lain,

2.4, Klasifikasl Biaya
Seperti telah dibicarskan di muke bahwa untuk me -

nyelesaikan masalsh-masalah yang berbeda diperlukan infop
masi blaya yang berbeda pula, sehingga tidek ada suatu
konsep blaya yang dapat memenuhi berbagal macam klasiff -
kasi bilaya.
Matz - Usry dalam bukunya Cost Accounting mengemukaken =
klasifikasi blaya sebagal berikut i

1. By the nature of the item (a natural class)

2. With respeet to the accounting period to which the

E. ggpti;ir tendency to vary with volume or activity.

» By their relation to the product.
9. By their relation to manufacturing department.

6. For planning and control,
7. For analytical procosus.16
2.4.1, Klagifikasi menurut fungsinya
Biaya produksi pada umumnya terdiri dari
- tenaga kerja langsung
- bahan baku langsung
= bilaya produkai tidak langsung

Dalam suatu periode akuntansi biaya produksi ysng a1

16Matz - Usry, © - clt, halaman 48,
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karluarkan dapat ditelusuri dalam barang yang telgh se =
lesal dikerjakan dan ditransfer ke gudang barang jadi /
atau jika produksi belum berakhir maka biaya-biaya 1itu

merupaken bagian darl barang yang wasih dalam pengerjaan.

Biaya komersial dibagi 2 kelompok besar i
- blaya penjualan ( marketing/distribution, sel=
1ing expense).

- biaya umum dan administrasi (genersl and admi -

nistrative expense),

Biaya penjualan ini terjadi setelah produk selesal yang
dikeluarkan dalam hubungannya dengan usaha untuk mempere

oleh pesanan dan memenuhl pesanan.

Untuk memenuhl pesanan biasanya perusahaan menge-
luarkan biaya dengan maksud untuk menarik minat pembeld
dengan cara mengadakan promosi, advertising/pengeluaran
sample, sedangkan untuk memenuhi pesanan perusghaan me-
ngeluarkan biaya angkut, blaya asuransi dan biaya lain =
nya agar produk sampsi ke tangan konsumen,

Biaya umum dan administrasi sebagai biaya yang terjadi

dalam hubungannya dengan kegiatan yang tidak dapat di =
identifikasikan dengan aktivitas produk maupun pemasaran,
Biaya umum dan administrasi adalah blaya yang terjadi da-
lam hubungannya dengan penyusunan kebijaksanaen dan penge

arahan perusahaan sacara keseluruhan.
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2.4,2. Klasifrikasi biaya atas dasar waktu pembebanan

Dalam hubungannysa dengan masalah waktu biaya dapat
dibagl 2 golongan 3
- pengeluaran modal (capital expenditure).

- pengeluaran hasil (revenue expenditure),

Menurut Matz dan Usry, pengeluaran modal adalah sebagai bg
rikut
"A capital expenditure is intended to benefit future

periods and 18 classified as an asset".17

Karena biaya yang dikeluarkan ini mempunysal manfaat dimasa
yang akan datang dan dapat dinikmati lebih dari satu peri-
ode akuntansi, berarti tidak seluruh dari biaya itu dibe -
bankan dalam periode akuntansi di mana pemgeluaran itu ter
Jadi, tetapl dialokasikan pada periode yang menikmati man-

faat pengeluaran itu.

Pada saat terjadinya, pengeluaran modal ini dicatat
pebagal harga pokok aktiva ( assets ) dan pembebanannya kg
pada periode akuntansi yang menikmati dilakukan dengan meng
alokasikan sebagian harga pokok aktiva tersebut sebagai de-
presiasi/amortisasi. Sedangkan pengeluaran penghasilan sdaw
lah

"a revenue expenditure benefits the current period and

is tormed an expense“.18

1?Ibid, halaman 48,
18Hatz - Usry, log-cit.
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Pada saat terjadinya, blaya ini dibebankan sebagal
biaya dan nantinya biaya ini dipadukan dengan penghasilan
yang diperoleh dalam periode yang sama. Untuk membednkan
apakah suatu biaya tergolong dalam pengeluaran modal/pe =
ngeluaran hasil, maka harus dipertimbangkan hal-hal seba=
gal berikut 3 |

"1. Manfaatnya
2. Jumlahnya

3. Pertimbangan managemen', 12

2.4.3, Klasifikasi Biaya sesuai dengan perubahan Volume
Produksi §

Dapat digolongkan dalam 3 jenis biaya ¢

- bilaya variabel MILIK { a

RPUSTAKAA »
- biaya tetap -UNIVP:RSHAS AIRLANGGA
- biaya seml variabel SURABAYA

—

Dalam hubungannya dengan pembagian biaya atas biae
ya tetap dan bilaya variabel, Hongren mengemukakan penda =
patnya sebagal berikut 3

"If a given cost changes in total to preportion 4n
changes in activity, it is variable; if a cost remains
unchanged to total for a given time period, despite
wvide fluctuations in activity it 1is fixod”.20

’9Mulyadi, 9D-git, balaman 14,

20char1es T.Hongren, Gost_Agcountdng A Managorisy
m Forth Edition, Prentice - Hall of India Private
1 )

ew Deohi 110001, halaman 21,
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Dalaz hubungannya dengan biaya tetap, dikenal dengan apa
yang disabut dengan relevan range, yang menurut Hongren s
A fixed cost iz fixed only a relationship to a given
periocd of time on a given, though wide, range of aoe

tivity, called the relevan range".21

Dapat tidaknya suatu biaya diklasifikasikan seba =
gai biaya tetap dan variabel tergantung darl keputusan mg
nagemen dan untuk tujuan ini managemen harus berpatokan
pada sifat darl masing-masing biaya tersabut,

Disamping itu ada biaya yang bersifat seml variabel
menurut Kohler adalah 1

"An operating expenses, as an item of indirect factory
expenses as, that varies, but not necessarily at the

same rate, with cost of manufactured quantitios".22

Beperti halnya biaya fabrikasi dan non fabrikasi =
yang harusg diklasifikasi menurut sifatnya yang tetap dan
variabel, maka biaya semi variabel juga perlu dibagi menu-
rut sifatnya yang tetap dan variabel.

2.4.4, Klasifikasi biaya dalam hubungannya dengan produk §
Biaya produksi terdiri dari
- Bahan langsung
- Tenaga kerja langsung
- Biaya produksl tidak langsung.

211p1d, halamen 22,
2anr1o Kohler, gp-aii, halaman 422,
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Biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung biasa di -
gcbut prime cost sedangkan bila biaya tenaga kerja dikom-
binaaikon dengan biaya produksi tak langsung disebut cone
vorsion cost karena memperlihatkan biaya yang dikeluarkan
untuk mengubah bahan mentah menjadi produksi selesail,
Biaya bahan langsung blasanya berupa semua bahan yang mee
rupakan integral dari barang jadi, di mana bahan itu lang
sung diperhitungkan dalam kalkulasi harga pokok produk .
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tensga kerja yong
diidentifikagikan secara langsung terhadap produk tertene
tu,
Biaya produksl tak langsung menurut Matz-Usry ada~

lah

"As the cost of indirect material, indirect labor, and

all other manufacturing cost that can not conveniently

be charged directly to specific units or products“.23
Jadi biaya produksl tak langsung adalah semua biaya produke
gi, selain bghan baku dan tensga kerja langsung.
Bahan tidak langsung biasanya merupakan bahan yang dibutuhe
kan untuk menyelesaikan suatu produk tetapi jumlahnya sa-
ngat kecil dan bukan merupakan bagian menyeluruh dari pro -
duk tersebut.
Tenaga kerja tidak langsung adalah blaya yang dikeluarkan -
untuk tenaga kerja yang menyumbangkan jasanya untuk pembuat

23Matz-Usry, op-cit, halaman 50,
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an barang jadi tetapi tidak langsung menangani pembuatan -

nya.
Contoh s GaJi Kepala Pabrik.

2,4%.5. Klasifikasi biaya dihubungkan dengan departemen prg
duksi

Suatu perusahaan industri lazimnya diorganisir menw
jadi dopartemen-departomen dan proses produksi.
Departemen dalam perusahsan industri dikatagorikan sebegai
berikut

- departemen produksi

- departemen pembantu

Dopartemen Produksi adalah departemen yang keglatannya meng
olah bahan bsku menjaedi produk jadi.
Deportemen Pembantu adaleh departemen yang tidak ikut serta
cecara langsung dalam proses produksl dan hanya memberikan
Jasanya pads departemen-departemen yang lain. Biaya ini ke-
pudian dibebankan pada departemen=departemen yang menerima
Jasanya.
Contoh ¢ - bagian reparasi dan pemelihsraan,
- bagian jaga malsm /koamanan,

Untuk tujuan perhitungan harga pokok dan pengawasan
biaya departemen-departemen dipecah menjadi cost centroes =
(pusat-pusat biaye) sehingga dapat diperoleh perhitungan «

harga pokok dan pengawasan biaya yang lebih akurat dan teld
ti.
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Dalam perusahaan induatri yang terdiri atas departemen -
deopartemen ataupun pusat-pusat bisya, suatu produk Jjadi
ketika melewati departemen/pusat itu harus dibebani do-
ngan biaya 3

-« biaya bahan langsung

- biaya kerja langsung

- gebagian biaya produksi tidak langsung dengan

tarif tertentu,
S8edangkan untuk tujuan pengawasan, dalam hal ini harue
dibuatkan budget untuk tiap departemen atau pusat hiaya
dimana didalam penyusunan budget ini dibutuhkan partisi=
paol ostiap manager dan pusat biaya itu.

Dongan membandingkan antara biaya sosungguhnya o
dongan budget biaya pmda suatu pericdo tertentu, dapat e
1nh diukur efisiengl darli suatu departemen/pusat binya
dan prestasi dari manager-managernya, dalam mengawasi bj
aya yang menjadi tanggung Jjawabnya.

2.4.6. Kiasifikasi untuk tujuan Perencanaan dan Pengawasanj
Sistem informaasi biaya deri suatu perusahasn biagge
nya penyediakan data untuk memduat dan mengoperasikan suae
tu budgot dan untuk menetmpkan bianye standard,
llcnurut Anthony dan Reece budget adalah
®A budgot is a plan expressed in quantitative, usually

ronotory, terms that oovers a specified period of
timeudually one yanr".zk

2u1nthony and Reece, ement gggguntggg Toxt ggg
%gnn y Fifth Edition&?ﬁomowood, 11, Richard D.Irwin, Inc,

un 19?5' halarman 1.
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Darl definisi ini dapat ditarik suatu pengertisn behwe rep
cana yang diekspresikan secara kuantitatif ini berhubungan
dengan waktu yang akan datang.

Di dalam menyusun budget ini semua tlngkatan mana -
gemen harus berpartisipasi agar supaya rencana tersebut dg
pat diterima dan dilaksanskan. Dalem pelsksanaan rencans
ini biasanya terdapat perbedman dengan kenyataannya, tugas
managemen di sini adalsh mengevaluasl sebad perbedaannya -
apakah rencana tersgebut tidak sesuai lagl dan perlu diko =
reksi,

Biaya standard menurut Matz dan Usry adalah ¢

"Standard cost are predetermined cost for direct mate-

rial, direct labor, and factory overhead’.25

Untuk memperoleh data mengenal blaya-biaya ini make
managemen mempergunakan data dari blaya-biaya yang telah
terjadi atau mengadakan riset. Penetapan blaya standard up
tuk bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya produk
si tidak langsung merupakan dasar pembebanan budget. Segak
biaya standard merupakan alat pembantu untuk menetapkan -
harga jual meka sangat penting untuk menetapkan biaya stap
dard pada tingkat yang dapat dicapail.

Pengukuran penyimpangan dari standard yang ditetape
kan adalah sempurna dengan bantuan perkiraan variance. Bi-

aya standard biasanya merupakan suatu alat akuntansi yang

25Hatz dan Usry, op-cit, halaman 5.
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dapat membantu dalam memecahkan persoalan~persoalan mana=-
gemen, Pengukuran skuntansi dari variance dibutuhkan ma -
nagemen karens merupakan informasi yang penting dan memby

tuhkan perhatian managemen.

2.%.7. Klassifikasi bilaya untuk Proses Analisa

Informasi biaya dapat digunskan sebagal dasar un -
tuk pengembangan keputusan. Informasi biaya yang dibutuh-
kan adalah taksiran biaya yang akan terjadi bila akan di-
ambil guatu keputusan dari berbagai alternatif yang diha-
dapi managemen., Dalam pengambilan keputusan ini managemen
harus hati-hati dan untuk itu managemen harus memperoleh
informasi yang lengkap dan mempertimbangkan measak-masak .
Oleh karena itu dalam proses pengambilan keputusan, mana-
gemen sangat berhubungan dengan konsep-konsep biaya  se~-
perti t
biaya yang relevan dan yang tidak relevan,
incremental dan discremental cost
out of pocket cost
opportunity cost
sunk cost
avoldable cost

imputed coat 26
replacement cost.

[ SN UEE DN N BN S B |

2.%. Metode Penentuan Harga Pokok Produk

Sejak lahir dan berkembengnya akuntansi biaya, me-
nyediakan informasi bilaya untuk pengukuran biaya khusus
nya, pengukuran mengenai biaya produksi per unit dari prg

26Mas'ud, Aggﬁﬁggsz Management Buku gaty, Bagian =
Penerbitan Fekultas kkonomi Universitas Gadjah Mada, ta -

hun 1980, helaman 37.
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produk yang di produksi. Perhitungan harge pokok produk =
ini digunakan delam proses pengambilan keputusan dan juga
dalam menghitung nilai persediaan dan nilai daril barang
yang siap untuk dijual dalam laporan keuangan.
Menurut D,Hartanto, dalam Metode Perhitungan Harga Pokok,
dapat dibagl ates
"rergentung darli sifat proses produksi maka kalkulasi
blaya unit ini daspat dilaksanakan dengan cara job =

order costing dan process costing".27

2.6. Biaya Overhead
2.6,1, Pengertian Overhead Cost

Pengertian overhead cost pada dasarnya adalah bila-
ya bahan baku tak langsung, biaya tenaga kerja tak lang-
sung dan semus bisya-biaya pabrik lainnya yang tidek da-
pat di 1dentifikasi atau tidek dapat dibebankan langsung
kepada produk atau Job tertentu.

Matz-Usry menyebutkan @
"Factory overhead is generally as the cost of indirect
material, indirect labor and all other factory expen-
ses that cannot conveniently be identified with nor

charged directly to specific Jjob or products".28

Ponulis lain John Dearden menulis sebagal berikut

27D.Hartanto, op-cit, halaman 71.
28Matz-Usry, op-cit , halaman 211,
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211 manufacturing ccst that are not direct material
29

or direct labor are classified as overhead",

S8edangkan Davidson and Well menyatakan i
"State simply overhead in a classical cost accounting
gense include all of these manufacturing or production
cost that have not been classified by the business
unit as direct material or direct 1abort,

Ada perusahaan yang mempergunakan macam-macan depariemen
produksi yang nantinys lkut serta delam perhitungan tarip
biaya overhcad. Departemen-departemen tersebut akan terdi-
ri dari cost centres - cost centres dan apabila memungkin-
kan dipisahkan menjadi blaya tetap dan variable. Harus pu-
la diingat bzhwa dalam penyusunan tudget biaya overhead pg
brik dilkenal duna golongan biaya yaitu s
- Direct departemental expenses ( biaya langsung -
departemen) adalah jenis biaya overhead pabrik
(factory overhead cost) yang menjadi atau dapat -
langsung dibebankan kepada departemen tertentu,
- Indirect departemental (biays tak langsung de-
partemen) adalah jenis blaya overhead pabrik -
( f.o.h cost ) yang manfaatnya dinikmati oleh le-

bih dari satu departemen.

29700n Dearden, Coatagcountiny_and Fingnolsl Control
aystem, Addision Wesley Publishing Company 3, halaman &,
30Davidson and Well, Handbook of Cgsg accQunting,
Me Grand-H1ll Book Company, New York, 1978, halaman 102,
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2,6.2. Langkah-langkah Penentuan Tarip Biaya Overhead
Pabrik i

2.6.2.1. Penyusunan budget biaya overhead pabrik j

D1 dalam menyusun budget blaya overhead pabrik ha-
rus diperhatikan tingkat kegilatan yang dipakal sebagai dg
sar penaksiran biaya overhead pabrik.
Hal tersebut adalah tingkat kapasitas yang digunskan, di-
mana dikenal 4 (empat) macam kapasitas yaitu @

1. Kapasitas Teoritis i
Adalah kapasitas pabrik atau departemen untuk
menghasilkan produk pada kecepatan penuh tanpa
berhenti selama jangka waktu tertentu ( tidek -
mungkin dapat dileksanekan ),

2. Kapasitas Praktis t
Adsleh kapasitas teoritls dikurangi dengan ham-
vatan-hambatan karena faktor-faktor intern pe -
rusahaan sendiri, misalnya adanya reparasi me-
sin, tertundanya kedatangan bahan baku atau -
gpareparts, hari-harl libur, ketidak-efisienan,
dan lain-lain.

3. Kapasitas normal 1
Adalah kemampuan perusahaan untuk berproduksi -
dan menjual produknya dalam jangka panjang.
Pada kapasitas normal selain faktor-faktor in-

tern perusahaan diperhatikan pula faktor-faktor

MILIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGGA*
__S URABAYA
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extern misalnys trend penjuslan jangka panjang.

4. Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan !
Merupakan kapasitas sesungguhnya yang diharap -
kan akan datang dan hanya merupakan pendekatan
jangka pendek, sadangken penggunaan kapasitas -
prektis dan kapasitas normal merupakan pendeka}
an jangka panjang.

Penggunaan kapasitas sesungguhnye yang diharapkan mempu -

nyal beberapa kelemahan di antaranya 3

1. Berakibat terjadinya perbedaan yang besar pada ta-

24

3.

rip biaya overhead pabrik dari tahun ke tahun,
Banyak dialami perusahaan yang menggunakan peralaf
an serba otomatis dan fixed factory overhead cost
relatip besar serta penjualannya cenderung berfluk-
tuasi,

Sebagai akibat perubshan yang besar pada tarif fac-
tory overhead cost dari periode ke periode, maka
biaya-bilaya akibat kapasitas menganggur dikapitali-
gsasikan dan termasuk harga pokok persediaan barang
yang belum terjual,

Dimasukannya idle capasity cost dalam tarip bilaya
overhead pabrik akan mempengaruhl keputusan terten-
tu yang dibuat oleh menejemen sebagai contoh bila
terdapat hubungan antara harga pokok dengan harga
jual produk, maka pada periode dimana terdapat fa -
silitas yang menganggur, harga pokok dan harga jual
produk akan lebih tinggl dan menejemen akan kesulif
an dalam menjual produknya. 31

D1 dalam menyusun budget blaya overhead pabrik per depart-

c¢men, biaya overhead pabrik dibagl menjadi 2 golongan

- biaya langsung departemen (direct departmental eg

penses).

- blaya tak langsung departemen (indirect departmep
tal expenses).

SKRIPSI

3lMulyadt, gp-cit, halaman 72-73.
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D1 dslam mendistribusikan bilaya overhead tak langsung de-

partemen harus dicari dasar pendlstribusian yang cocok.

Contoh Biaya tak langsung
departeman Dasar distribusi
Biaya penyusutan gudang Maeter persegi luas lantal
Biaya raparasi gedung Meter persegi luas lantai
Gaji pengawas departemen Jumlah karyawan
Biaya angkut bahan baku Biaya bahan baku
Pajak kekayaan Parbandingan harga pokok
aktiva tetap dalam tiap
departemen
I peda Meter persegi luas lantai

Dalam rangka penentuan tarip, blaya-biaya overhead pa-
brik tak langsung departemen harus didistribusikan ke«
peda departemen-departcmen yung menikmati manfaatnya ,
sehingga budget blaya overhead pabrik per departemen
akan memperlihatkan baik biaya langsung maupun tak
langsung departemen.

2,6.2.2., Alokasi biaya overhead departemen pembantu ke de~

partemen produksi ;

Metoda ini ada 2 macam §

a) Metoda alokasi langsung ¢

Dalam metoda ini biaya overhead tiap departemen pem-
bantu dislokasikan secara langsung ke departemen prg
duksi yang menikmatinya.

Metoda ini digunakan bila jasa yang dihasilkan oleh
departemen pembantu hanya dinikmati oleh depertemen

produksi =aja. '

bﬂliye.mLaJ.MLMAN
igunakan bila jasa yang dihasilkan departemen pem =

bantu digunakan oleh degartemen pembantu yang lain,
adl ada transfer departemen pembantu.
ontoh : departemen tenaga listrik memberikan jasa
kepada departemen bengkel, sebaliknya departemen ta=

naga listrik menerima jasa reparasi dan pemelihersan
‘dari departemen bengkel.33

SKRIPSI

3Mulyadi, gp-git, halaman 89,
3¥M:1yadi, gp-cit, halaman 90,
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P.T, ELIONA SARI
Taksiran Jasa Departemen-departemen Pembantu

yang dipakai oleh Departemsen Produksi

L T

Departemen Pembantu , Departemen Departemen
| Produksi A Produksi B

Departemen Pembantu X 79 % 25
|

Departemen Pembantu Y L5 % 55 &

Departemen Pembantu 2 60 % L £
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P.T, ELIONA SARI

Tabel Alokasi Biaya Overhead Departemen Pembantu ke Departemen Produksi

Ketersngan

B

Departemen Produksl ! Departemen Pembantu
H
|

X 'y 2

Jumlah blaya overhead Ilang-

sung dan tek langsung
departemen

Alokasi biaya overhead
departemen 2

Alckasi bilaya overhead
departemen Y

Alokasl biaye everhead
departesen X

Jumlah alokasi biaya over-
head dari depart.pembantu

Jumlah biaya overhead de =~
partemen produksi setelah
menerima slokasi biaya da-
ri departemen pembantn

h 2- 175. 000,"

. 2.631.,250,~ (B 768.750,=~) » 1.439,375,- M 365.625

B 219.375,- t 146.250,~ (H365.625)
‘B 647.71B,75 B  791.656,25 . 1.439,375,-)
B 576.562,50 B 192.187,50 ( 768.750,-) . ;
b 10!"‘)"3.656$25 b 10130.093'75

|

{

! ;
B 3.618.656,25 B 1.761.343,75 - '.
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Budget Biaya Overhead ke Departemen tahun 19A

Jenis Biaya /v Jumlah Departfmen Produksi - Departemen Pembantn
A i B X ' Y ' X

Blayn overhegd langsung
departemen

Biaya bahan penolong vV  B1.450.000 % 550.000 . B 750.000 1 50,000 & 75.000 B 25.000
Biasya bahan bakar v 1.000,.000 - : - - . 1.000.C00 -
Biaya t.k.tak langsung T 1.535.000 525.000 560.000 200.000 150,000 100,000

v 465.000 225.000 240,000 - - -
Biaya kesejahtergan
karyawan T 655.000 250.000 300,000 50.000 30.000 25.000
Bilaya reparasi dan pe-
meliharaan mesin T  1,031.000 300.000 375.000 225,000 75.000 56.000
v 343.750 . 100.000 125,000 75.000 25,000 18.750
Jumlah biaya overhead | | |
lang sung fggartzzen‘ v 3.258.750 875.000 1.115.000 125,000 1. 100,000 43,750
T 3.221.250 1.075.000 1.235.000 475,000 255.000 _ 181,250
Biaya overhead tak ' L -
dangsung departepen
Biaya Penyusutan gedung T LO0, 000 ’ 100, 000 125.000 75.000 37.500 62,500
Binya asuransi gedung T 500,000 * 125.000 1 156,250 93.750 46,875 . 78.125_:
Jumiah biaya overhead h 900.000 [ 225.000 n 281.250 . 168,750 B 84,375 b 140.000
tak langsung dopart, . .
Jmah tp) OVGl‘hOGd n-s--pgz-ééecgggnlggtlzz;gggliiﬂgz-u-.l-lliﬂﬁu.legﬂggg-h ﬂnnézuyzun-u .-QSanZQG
" Bisya overhead variabel D3.258.750 i 875.000 D1. 115.000 D 125.000 [, 100.000 B 43.750
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2.6.2.3. Perhitungan tarip pembebanan biaya overhead 3

Setelah alockasl dapat dihitung maka langkah selanw
jutnye adelah penentuan tarip biaya overhead.
Perhitungan tersebut hendaknya ditentukan dahulu dasar =
pembebanan biaya overhead kepada produk. Pembebanan ter -

sebut ada berbagal mecam cara menggunakan i

gsatuan produk

biaya bahan baku

biaya tenaga kerja langsung

Jem kerja langsung

jam mesin

Langkah terakhir adalah menghitung tarip bisya overhead

dengan rumusg

Biaya overhead pabrik yang dibudgetkan

Taksiran dasar pembebanan

Tarip biaya overhead pabrik
Contohnya adalah sebagei berikut, seperti yang dikemukakan
oleh Mulyadl
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Binya overhead langsung
dan tok langsung depar-

tcnen=-variabel

Biaya overhead yang bor-
asal dari departemen
pembantu {geandainya no-
luruinya dianggap varia=
bel)

Jumlah biaya overhead

variabel
Biaya overhoad langsung
dan tak langsung depar-
tenen tetap

Jumlah

Tarip biaya overhead =
variabel

D 1.995.386,~ s 50.000

Ny 2,568,364, ~ 1 25,000

Tarip biaya overhead -
tetap

b 1.300.000,- s 50,000

B 1.516.250,~ & 25,000

Departemen A

L 875.000,-

b 1.120,386,~

39

Departemen B

B 1.115.000,«

B 1.453.364,~

h 1.995.386,~

1 [ 300. 000’ =

B 2.568, 36k, =

1.516,250, -

B 3.295.386,-

B 4.084,614,=

D 39,91 -

N () 102,73
) 26,= -

- R _ 60,6%
B 65,91 R 163, 38

per Jam tenaga
kerja langsung
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2.6.3, Analisa Selisih

Mengenai biaya overhead pabrik selisih antars biaya
taksiran dengan biaya yang sesungguhnya dapat dibagi mem -

jadl 2 macam ¢

n. S8elisih karenas perbedaan jam tenaga kerja
b. 8elisih karena perbedean tarlp biaya overhead pa -
brik,

Selisih karena perbedaan jam tenaga kerje terdapat dalam
Rekening Barang Dalam Proses - Baja Overhead Pabrik,
Rekening ini di debet dengan hasil kall jam tenaga kerja
dengan tarip biayas overhead pabrik, sedangkan di sebelah =
kredit dicatat jumlah taksiran tenaga kerja untuk mengha -
silkan produk kall biaya overhead per satuan,
Seligih karena perbedaan tarip bieya overhead pabrik ter-
dapat dalam rekening Blaya Overhead Pabrik sesungguhnya,
Rekening ini di debet dengan biaya overhead pabrik sesunge
guhnya ( jam tenaga kerja sesunggunnya x tarip biaya over-
head pabrik sesungguhnya ) dan di kredit dengan hasgil ka-
11 jam tenaga kerja x tarip biaya overhead yang ditentukan
di muka. 33

33Mulyadi, op-cit, halaman 301,

SKRIPSI MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA



SKRIPSI

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

41

Bila dirumuskan adalah sebagai berikut

Debet rekening barang dalam proses - Blaya overhead pa -
brik.
Jam tenaga kerja x tarip biaya over- “ B eeenres
gesungguhnya head pabrik
Kredit rekening Barang dalam proses - Biaya overhead
pabrik.

taksiran jam tena- tarip blaya over-
ga kerja untuk X head pabrik per -
menghasilkan pro- satuan produk * M seeeers
duk
Selisih effigiensi biaya overhead
pabrik ’bctooooo
LE - FT-3 -1 ]
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BAB TIII

TINJAUAN PERUSAHAAN DAN AKUNTANSI BIAYA
YANG DISALANKAN (BIAYA OVERHEAD)

I. Selayang vandang perusahaan yang diselidiki.
Pada bab III ini penulis akan memberikan suatu gam

baran keadaan perusahaan itu sendiri yaitu PT , BARATA TN
DONESIA (Persero) yang merupakan suatu perusahaan Cabang
Produksi. Pusat Pengecoran Baja di daerah Gresik.
Sebelum penulis menerangkan mengenai sejarah perusahaan
Cabang Gresik ini, lebih dahulu akan memberikan gambaran
mengenai pendirian PI. BARATA itu sendiri.
Sejarahnya akan dibagi atas 2 bagian ¥
Ia. Pertama: mengenai latar belakang FPT' Barata Indone
sia (Persero)
Th, Kedua : timbuinya Perusapaan di Gresik,
Ta. Sejarah singkat terjadinya PT Barata Indonesia (Per-
Sero).
Pada sekitar tahun 1924 sepasang suami isteri Braat yang
bertempat tinggal di Jalan Ngagel nomor 109 Surabaya: men=-
dirikan swatu perusahaan yang bernawa N.V.Braat. Perusaha
an tersebut terus berjalan sampai dengan tahum 1958,
Di. tahun 1958 timbul Undang-undang Nomor 86 tahun 1958
tentang nasionalisasl perusahaan-perusahaan milik Belanda
di Indonesia, selanjutnya timbul pula Peraturan Pemerin -
takh Nomor 2 tahun 1959 tentang Pokok-pokok Pelaksanaan Un
dang-undang Nomor §6./'1958. |
Dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 3 tahun l959.£eg
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tang Pembentukan Badan Nasionalisasl perusahaan Belanda
dan Peraturan Pemerintah Nomor S0 tahun 1959 tentang Pe -
nentuan perusahaan perindustrian / pertambangan milik Be-
landa yang dikenakan nasionalisasi, maka dengan demikian
puia dengan adanya N.V.Braat tersebut.

N.V.Braat berubah bentuknya menjadi Perusahaan HNegara Ba-
rata (P.N.Barata) yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 125 tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara
Barata. Bersamaan saat itu dengan berdasar pada Peraturan
Pemerintah Nomor 124 tahun 1961 berdirilah suatu perusaha
an yang disebuf{ Perusahaan Negara Sabang Merauke. Dengan
demikian juga pada tabun 1962, berdasar pada Peraturan Pe
merintah Nomor 36 tahunr 1962 berdirilah syatu perusahaan
yang disebut P.N.Peprida, yang kepanjangannya ialah Peru-
sahaan Negara Pelaksanaan Pembangunan Proyek-Proyek Indus
tri Dasar. l

Dengan adanya berbagai pertimbangan ekonomi di antaranya
pertimbangan efisiensi, Pemerintah rerardang perlu untuk
mempersatukan ketiga Perusahaan Negara tersebut dengan -~
membentuk satu nama perusahaan.

Dengan adanya Ferpu Nomor 1 tahun 1969 tentang bentuk-bean
tuk Usaha Negara (kemudian ditetapkan menjadi Undang-un -
dang Nomor 9 tahun 1969) dan Peraturan Pemerintak Nomor
12 tahun 1969 tentang Perusahaan Persepoan (Persero), ma-
ka diadakan penggabungan antara PN Sabang Merauke, P.N.Ba
rata dan P.N.,Peprida. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pe=-
merintah Nomor 3 tahun 1971 tentang Pengalihan bentuk P.N.

Sabang Merauke, P,N.,Barata dan P,N. Pelaksanaan Pembangun
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an Proyek-Proyek Industri Dasar menjadi Perusahazn Perse-
roan (Persero) sehingga dengan adanya Akte Notaris Eliza
Pondaag nomor 325 tanggal 19 Mei 1971 Perusahaan Persero-
an tadi ditetapkan menjadi P.T.BARATA METALWORKS & ENGI-
NEERING ( PI Barata M & E ). Perusahaan tersebut setelah
berjalan + 10 tahun, oleh kebijaksanaan Direksi /' Dewan
Komisaris diubah menjadi PT Barata Indonesia (Pesero) ya-
itu dimulai pada tanggal 1 Januari 1981.
Mulai tabun 1971 PT Barata M & E mengembangkan sayapnya
sampai hampir ke seluruh Indonesia. Lambat laun berdiri-
lah beberapa cabang, mula-mula di seluruh P,Jawa, kemudi-
an meluas ke luar P.dawa.
Sampal saat ini PT Barata Indonesia telah memiliki L& Ca-
bang dan 5 Perwakilan adalah :
Cabang :
1. Cabang Mesin dan Cor Surabaya.
2. Cabang Road Roller Surabaya.
3. Cabang Konstruksi Baja Surabaya.
4o Cabang Caor Gresik.
5. Cabang Cor Jakarta.
6. Cabang Konstruksi Baja Jakarta.
7+ Cabang Tegal.,
8. Cabang Sukabumi,
9. Cabang Bandung,
10, Cabang Puspam Surabaya.
11, Cabang Semarang.

12, Cabang Cilegon.
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13. Cabang lMedan.

14, Cabang Ujung Pandang.

Perwakilan :.
1. Perwakilan Palembang.

2. Perwakilan Banjarmasin,
3. Perwakilan Samarinda.
4. Perwakilan Pontignak.
5. Perwakilan Jakarta.

Ib, Timbulnya Perusahaan di Gresik.

Pada tahun 1973 Direksi membentuk suatu team untuk
Merencanakan suatu proyek yang mengkhususkan pada pembuat
an industri pengecoran atau disebut Foundry Centres.
Timbullah ide untuk mendirikan perusahaan tersebut di Gre
gik karena adanya tanah yang luas dan harga yang murah -
serta transportasi yang mudah. Sehingga pada tahun 1974
terjadi kontrak dengan perusahaan XKFW di Jerman Barat ten
tang pembelian mesin-~mesin. Kontrak tersebut berlangsung
selama 3 tahun. Selanjutnya pada tabhun 1978 tanggal 1 Ja=-
nuari diresmikan sebagai Cabang Produksi Pusat Pengecoran
Baja Gresik.

-~ Dalam fase pertama proyek ini menempati tanah seluas 4
ha, Didirikan di atas tanah milik Barata yang diheli da
ri Direktorat Perencanaan dan Pembangunan Industri Mari
tim cq Proyek Galangan Kapal Gresik yang luas seluruh -
nya meliputi 23 ha.

- Pembangunan Proyek itersebut memakan waktu + 3 tahun, -
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dan pada permulaan tahun 1978 diresmikan menjadi Ca-
bang Produksi Pusat Pengecoran Baja Gresik PT" Barata Mg
talworks & Engineering dengan menggunakan dapur-dapur
listrik yang modern untuk membuat macam-macam peralatan
pembangunana.

- Investasi yang dipergunakan untuk pembangunan penyele -
saian proyek tersebut berjumlah seluruhnya Rp 6,5 mil-
yar.

- Dengan diresmikannya proyek tersebut menjadi cabang se-
Jak Mei 1978 maka Barata kini mempercoleh sarana produk-
81 baru untuk menunjaﬁg industri-industri pembangunan
Semen, Petroldmia, alat-alat pertanian dan perkebunan,
transportasi, alat-alat konstruksi dan lain-lain.

Hasi}) Produksi

Dengan tenaga kerja yang terlatih baik dan bhermotivasi -

tinggi setahunnya demgan l(satw) shift akan dihasilkan =

5000 ton baja tuang bermutu tinggi.

Macam-macam baja vang mampu dibuat :

- Baja Carbom : roda lory , dll

- Baja paduan tahan karat (stainless) :
- ¢ylpebs & grinding balls

suku cadang

Fly wheel

Gearbox
- Bajja paduan tahan panas (heat resistent) :.
~ suku cadang semen

- grinding balls:
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- Baja mangaan (tahar aus) :

- wearing bush

bucket lips

wearing plate
- daw / con ¢rusher
- suku cadang , dll.
Pengendalian proses produksi yang ketat dengan mengguna =
kan alat-alat penelitd mutakhir menjamin mutu baja tuang
sesuai dengan standard internasionsl,
- Air :
Air untuk keperluan pabrik diperoleh dari Petroki-
mia Gresik yang pipanya melintasi PT, Barata M & § , sebe

sar 20 n’ per jam atau. x 180 o per hard

IT. Readaan Tenaga Kerja .

Sesuai dengan data yang didapat maka keadaan tena-
ga kerja sampai dengan Nopember 1983 adalah sebagai heri-
kut o

Tenaga kerja langsung yang ada di PT Barata Indonme
sia (Pesero) Cabang PPPB Gresik dibagi berdasarkan klasi-
fikasi keahlian, di mana. terdapat $ klas yakni. :

- Karu (Kepala Reguw)

Ka.Pok (Kepala Kelompok)

Tukang A

Tukang B
Tukang C

Tukang D

Kelas-kelas tersebut masih dibagi lagi menjadi. :
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~ Tenaga Tetap
- Tenaga Percobaan

- Tenaga Honorer

I17. ORGANISAST :
1, Susupan Organisasi dan Tugas :

Susunan organisasi dan tugas Cabang Produksi Pusat
Pengecoran Baja Gresik adalah lembaga dalam organisasi PT
BARATA INDONESIA (Persero) yang merupakan kesatuan opera-
sional produksi di dalam lingkungan Divisi Mesin & Cor.
Cabang Produksi Pusat Pengecorxan Baja Gresik mempunyai -
fungsi. mengelola kegiatan produksi dengan memanfaatkan se
gala fasilitas yang terssdiz, secara berdaya guma dan ber
tepat guna serta memenuhi persyaratan~persyaratan yang te
lah disepakati depgan pihak pemesan.

Untuk dapat menyelenggarakan fungsinya Cabang Produksi Pu
sat Pengecoran Baja Gresik mempunyai tugas mengisi kesi -
bukan dari fasilitas-produksinya dan mengambil langkah =
langkah dan tindakan-tindakan yang dipandang perlu, agar
pelaksanaan tugas, kewajiban dan wewenang berjalan dengan
lancar,

Susunan.Organisasi.Cabaég Produksi Pusat Pengecoran Baja

Gresik terdiri dari :

- Kepala Cabang

Kepala Pabrik

Bagian Komeepsial

Bagian Tehnologi & Pengendalian Kwalitas

- Bagian Administrasi Keuangan
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- Bagian Personalia dan Umum

Urusan Keamanan

Bagian Perencanaan & Pengendalian Produksi

Bengkel

Untuk mencapai tujuan, sasaran yang telah digariskan, ma-

ka dalam pelaksanaan kegiatan di Cabang Mesin dan Cor Sue

raba&a digunakan pola organisasi menurut skema organisasi

seperti terlihat pada gambar di halaman berikut.

Dihubungkan dengan pembagian tugas, secara garis besar da

pat dijelaskan sebagai berikut

a. Kepala Cabang,
Tugas utamanya 70% adalah kegiatan marketing sedangkan
sisanya 30% adalah untuk mengkoordipir bidang-bidang
kegiatan produkgi, personalia dan umum serta admini -
strasi. keuangan , Dapat dikatakan bahwa Kepala Cabang
adalanr pejabat fungsi lini yang mengelola seluruh kegi
atan produksi di Cabang, yang berkedudukan langsung di.

bawah dan bertanggung jawab kepada Divisi Mesin dan =

Cor..
be Kepala Pabrik.

Adalah pejabat fungsi lini. yang mengelola seluruh kegi
atan produksi di Cabang yang berkedudukan laagsung di-
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Cabang.

Tugasnya di antaranya adalah mengkoordinir dan melaku-
kan pengendalian terhadap segala kegiatan produksi.Dia
adalah orang yang secara intern bertanggung jawab atas
segala kegiatan produksi. Kepala Pabrik membawahi semu

a lembaga produksi : bengkel cor, bengkel mesin terma-
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suk Repel (Reparasi dan Pemeliharaan) dan PPC (Produ¢tion
Planning dan Control).

¢. Bagian Komersial.

l. Bagian Komersial adalah suatu lembaga staf di Ca -
bang yang membantu Kepala Cabang mengelola kegiatan
di didang pembelian, pewmasaran, promosi penjualan
dan purna jual,

2e Baglan Komersial membawahi :
a. Urusan Pembelian
b. Urusan Penjualan

de. Bagian Tehnologi dan Pengendalian Kwalitas adalah sua-

tu lembaga staf di cabang yang membantu Kepala Cabang
dalam mengelola kegiatan di bidang tehnologi dan pe ~
ngendalian terhadap mutu hasil produksi.

e, Bagian Administrasi Keuangan (Admik)
l. Bagian Admik adalah suatu lembaga staf di Cabang

yang membantu Kepala Cabang dalam mengelola kegiat-
an di bidang administrasi keuangan.

Bagian ini mengurus, mengatur dan melakukan kegiat-
an-kegiatan financing, general accOunting,.cost ac=-
counting, perpajakan dan asuransi. Khususnya menge-
nai cost accounting di bdagian Admik dilakukan di U-
rusan Kalkulasi biaya (Cost accounting).

Di samping lembaga-lembaga tersebut di atas terda -
Pat pula staf yang bertugas membantu Kepala Cabang

di bidang Anggaran (Pengawas Anggaran) dan Quality

Inspection.
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2. Bagian Administrasi Keuangan membawahi :
a, Urusan Keuvangan
b. Urusan Akuntansi

f. Bagian Personalia dan Umum (Persum} :

l. Bagian Persum adalah suatu lembaga staf di Cabang
yang membantu. Kepala. Cabang dalam mengelola kegiat-
ar di bidang pembinaan, pengelolaan dan penggunaan
tenaga kerja serta kegekretariatan.

Bagian ini mengurus, mengatur dan melakukan kegiat-
an-kegiatan yang menyangkut bidang personalia, umum
dan sekretariat,

2. Bagian Persum membawahi :

a. Urusan Personalia.
b, Urusan Umum.

g, Urusanp Keamanan adalah suatu lembaga ataf di Cabang
yang membantu Kepala Cabang mengelola kegiatan di bi -
dang keamanan instalasi perusahaan, meliputi keamanan
personil, materiil dan penerangan,

h, Bagian Perencanaan dan Pengendaliam Produksi.

1. Bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi adalah
suatu lghaga staf di Cabang yang membantu Kepala. Pa
brik dalam mengelola kegiatan di. bidang perencanaan
Produksi, perencanaan. penyediaan bahan dan pengenda
lian produksi.

2. Bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi memba-
wahi :

a. Urusan Perencansan Produksi

P, Urusan Pengendalian Produksi
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i. Bagian Fasilitas Pabrik :

1. Eégian Fasilitas Pabrik adalab suatu lembaga staf
di Cabang yang membantu Kepala Pabrik dalam mengelg
la kegiatan di bidang peremcanaan, penyedizan dan
remeliharaan seluruh fasilitas pabrik.

2. Bagian Fasilitas Pabrik membawahi
a. Urusan Fasilitas Mesin.

b, Urusan Fasilitas Listrik,
Y. Bengkel .

l, Bengikel adalah suatu lembaga lini di Cabang yang me
ngelola kegiatan untuk meningkatkan daya guna serta
kelancaran proses produksi yang berkedudukan lang-
sung di bawah Kepala Pabrik,

2. Bengkel membawahi :

a. Seksi Model dan Cetak
b. Seksi Peleburan

c.ISeksi.Pengerjaan Akhir.

2+ Hubungan Kerja.

a. Cabang Produksi Pusat Pengecoran Eaja Gresik merupa
kan suatu kesatuan yang melaksanakan kegiatan opera
sional perusahaan; oleh karena itu dalam perencaga-
an dan pelaksanaan kerja wajib dipelihara dan dija-
lin hubungan konsultasi dan kerja sama Fang erat,se
ragi, otomatis dan terus~menerus serta tidak teri -
kat pada formalitas, tetapi tetap mengindahkan ter-
tib administrasi.

b, Setiap kepala, di samping mempunyai tugas memimpin
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vawahannya, juga menjadi staf dari atasannya.

¢, Cabang Produksli Pusat Pengecoran Baja Gresik perlun
membina dan memelihars hubungan kerja sama dengan
lembaga~lembaga lainnya dalam perusahaan, sehingga
fungsinya untuk melaksanakan kegiatan qaperasional

dapat terlaksana dengan baik, aman dan lancar.

3« Wewenang dan Tanggung jawab.

SKRIPSI

A, Setiap pejabat di lingkungan Cabang Produksi Pusat

Pengecoran Baja Gresik mempunyai wewenang untulk

1. mengambil langkah-langkah, tindakan-tindakan dan
keputusan~keputusan sesuai dengan prosedur kerja
dan peraturan perusahaan.

2. memberi saran-garan / pertimbangan-pertimbangan
kepada atasan masing-masing, baik diminta. ataw
tidak.

B. l. Kepala: Cabang PPPB Gresik bertanggung jawab atas
kelancaran pelaksanaan tugas-tugasnya kepada Ke-
pala Divisi Mesin dan Caor.

2. Kepala Pabrik, Kepala Bagian Komersial, Kepala
Bagian Tehnalogi dan Pengendaliar kwalitas, Ke-
pala Bagian Administrasi Keuangam, Kepala Bagian
Personalia Umum dap Kepala Urusan Keamanan ber-
tanggung jawab kepada. Kepala Cabang.

3« Kepala Bagian Perencanaan dan Pengendalian Pro -
duksi, Kepala Bagian Fasilitas Pabrik dan Xepala
Bengkel bertanggung jawab kepada Kepala Pabrik,

4. Kepala Urusan yang tidak termasuk dalam ayat 2 di
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atas dan Kepala Seksi, bertanggung jawab kepada
masing-masing Kepala Bagian / Bengkel yang mem-
bawahinya.

5. Setiap pegawai Cabang PPPB Gresik bertanggung Ja

wab kepada atasan masing-masing.

IV, Sistem Akuntansi Biaya yang dijalankan oleh ovihaic

Perusahaan terutama pada Biaya: Overhead.

A, Anggaran Biaya Overhead Pabrik / lapangan..

Pada: Anggaran Pendapatan Dan Biaya: Cabang Produksi

Pusat Pengecoran Baja Grésik.menyebutkan bahwa biaya over
head pabrik meliputi biaya=-biaya tak langsung dalam rang-
ka kegiatan operasi bengkel./ pabrik, baik biaya yang tim
bul di pabrik itu sendiri (bengkel-bengkel) maupun di ba=-
glan-bagian tehnologi, PPC, quality conttol dan bengkel
Repel.
Sedang biaya averhead lapangan adazlah biaya - hiaya tak
langsung yang timbul dalam rangka kegiatan operasi proyek
lapangan, Di dalam pengelompokan pos-pos biaya overhead
pabrik/lapangan meliputi biaya=-biaya dalam kelompok :

l. Biaya pegawai

2. Biaya kesejahteraan pegawai

3. Biaya gedung / rumah instansi

4. Biaya mesin / equipment

5. Biaya Aneka Warna

6. Biaya Kendaraan Bermotor .

ad 1 : Biaya Pesawai .
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Yang dimaksud dengan pegawai di sini adalak :

- Semua karyawan yang tidak termasuk pada tenaga
kerja langsung dan tenaga tidak langsung, di ma=
na terdiri dari :

14 Pegawal bagian komtek..

Meliputi semua karyawan yang di dalam tugasnya
ada hubungannya dengan penjualan dan "after sa-
les gervice" termasuk kepala cabang.

2. Pegawal bagian admik.

Meliputi semua karyawan di bagian administrasi/
keuangan.

3. Pegawai bagian personalia/umum,

Meliputi semua karyawan bagian Personalia dan U
mum, termasuk sekretariat,

4. Pegawai bagian Quality Control.

ad 2 : Biaya Kesejahteraan Pegawail,
Di sini yang dimaksud adalah semua ﬁegawai.yang te
lah dikatakan dalam ad 1 yang lebihldititik.berat-
kan pada kesejahteraannya.
Secara lebih terperinci kesejahteraan pegawai ini
terdiri dari @
a. Pengobatan.
Biaya pengobatan tenaga produksi tidak langsung
yang dibayar berdasarkan peraturan perusahaan
yang berlaku meliputi :
= penggantian kwitansi dokter, apotek dan rumah
sakit,
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- pemakaian dan pembelian obat untuk poliklinik.

Pakaian keria.

Pakaian kerja yang diberikan kepada pegawal pro
duksi tidak langsung, sesual peraturan yang ber
laku dalam setahun terdiri dari :

- 2 stel pakaian kerja

- 1 stel sepatu

- é buah kaos oblong

- 1 stel pakaian pesiar.

Transport. -

Uang pengganti transport dari dan ke kantor un-
tuk tenaga produkai tidak langsung yang besar -
nya disesuaikan dengan peraturan yang berlaku.
Asuransi.

Premi asuransi untuk tenaga produksi tidak lang
sung meliputi asuransi Dwiguna, asuransi Astek
dan lain-lain yang dibayar sesuai‘peraturan pe=-
rusahaan, Juga pembayaran jaminan uang asuransi
atau pensjun dibayarkan sekaligus yang menjadi
beban perusahaan.

Cuti Besagr.

Penggantian biaya cuti besar bagi tenaga poduk-
5i tidak lgngsung yang menjalani cuti besar me-
nurut ketentuan, besarnya penggantian biaya ter

sebut sesual peraturan perusahaan yang berlaku.

Olah raga dan kesejahteraan lainnya.

Beban yang masuk dalam perkiraan ini meliputi :
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- Biaya rutin untuk keperluan kegiatan olah ra=-
ga dan kesenian tidak termasuk biaya pertan -
dingan dalam rangka peringatan 17 Agustus a-
tau hari ulang tahun,

- Pembelian alat olah raga / kesenian serta bi-
aya pemeliharaannya.

.~ Biaya yang ditanggung perusahaan untuk keper=-
luvan darmawisata atau rekreasi.
g. Sumbancan/bantuan yang diberikan oleh perusaha-
an_sehubungan dengay :

~ Kecelakaan dalam melaksanakan tugas. .

- Meninggal dunia termasuk isteri/suami dan a -
nake

- Hadiah bagi pegawai yang dianggap berjasa.

- Sumbangan bagi pegawal yang iaterinya/karxa-
wati melahirkan.

~ Sumbangan/hadiah lainnya yang diberikan berdag

sarkan peraturan. perusahaan.

ad 3 : Biaya Gedung dan Rumah Dinas.

Adalah meliputi pos-pos @

a. Listrik dan Fnergi:

Pembayaran rekening listrik, air, gas dan ener-
gl lainnya yang pemakaiannya dipergunakan untuk
keperiuan gedung dan rumah dinas tenaga produk-
81 tidak langsung.

b, Sewa :
Biaya sewa gedung ataupun rumah dinas yang diper
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gunakan untuk keperluan tenaga produksi tidak
langsung termasuk tunjangan rumah, Pembebanan =
nya disesuailkan dengan jangka waktu pemakaian -
Ryas

c. Pemeliharaan :

Biaya pemelibaraan gedung atauprun rumah dinas

yang meliputi :

- Pemeliharaan lapangan / kebun di lingkungan
rumabk / rumab dinas.

- Biaya pemeliharaan/perbaikan gedung ataupun
rumah dinas yang tidak menjadi beban biaya rg
habilitasi.

- Pemakajan alat-alat kecil untuk' keperluan. pe-
meliharaan gedung/rumah dinas seperti : sapu,
bulu ayam, keset, dan sebagainya.

d, Asuransi :

Premi asuransi gedung ataupun rumah dinas yang

dipergunakan untuk keperluan tenaga produksi ti

dak langsung.

ad 4 : Biayg Mesin / Equipment .

Dalam pos ini adalah biaya mesin yang tidak menja-
di beban perkiraan biaya mesin yang ditaripkan te-
rutama terjadi pada cabang-cabang.yang belum mem -
pergunakan tarip mesin.

Jenis perkiraannya terdiri dari :

a. Listrik dan Energi.

Pembayaran rekening listrik, air, gas dan pema=-
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kaian energi lairnnya untuk keperluan wesin-me =
sin yang menjadi beban perkiraan ini.

b, Sewa.
Biaya menyewa mesin/equipment yang menjadi be -
ban perkiraan ini .

c. Reparasi dan Pemelibaraan.

Biaya reparasi/pemeliharaan bessrta pemakaian
onderdil,spareparts dan bahan lainnya untuk m¢
sin/equipyent yang menjadi beban perkiraan ini.

d. Pemeliharaan jaringan listrik.

Biaya pémeliharaan jaringan listrik termasuk mo
tor pembangkit tenaga listrik yang menjadi he -
ban perkiraan ini.

e. Pemakalan Perkakasg.
Pemakaian tools / perkakas: yang akan habis ter-
pakai dalam operasi mesin / equipment yang men-
jadi beban perkiraan ini.

f. Bahan Bakar / Pelumas..

b
Pemakaian bahan bakar untuk operasi mesin/pera-

latan seperti : kayu, batubara, minyak solar -
dan lain-lain.
Demikian juga untuk pemekaian minyak pelumas un
tuk operasi mesin / peralatan, semuanya untuk
mesin/peralatan beban biaya produksi tidak lang
5UNg..

g. Asuransi.

Premi asuransi untuk mesin / peralatan yang men
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jadi beban biaya produksi tidak langsung.

h. Penyusutan.

Penyusutan mesin / peralatan yang dihitung ber-
dasarkan ketentuan fiskal. Untuk periode bulan-
an beban ini dihitung seperdua belas (iéui dari
aneka anggaran namuh beban bulan terakhir ( De-
sember ) perlu dikoreksi disesuaikan dengan be-

ban menurut perhitungan fiskal.

ad 5 : Biaya Aneka Warna .

Pengeluaran / pembayaranr untuk biaya aneka warna
vyang menjadi beban biaya produksi tidak langsung -
meliputi :

de Alat Tulis , Gambar dan Fotokobi.

- Pemakaizan alat tulls, gambar dan kertas foto-
kopi.

- Pembayaran rekening fotokopi , cetak filem,

- Pemakaian keperluan kantor lainnya seperti :
stepler, penggaris, perforator dan lain-lain
yang erat hubungannya dengan alat tulis/gam-
bar,

b. Perialanan Dinas.

Biaya perjalanan dinas pejabat/petugas yang ber
hubungan dengan biaya produksi tidak langsung.
Di dalamnya termasuk uang harga tiket, uvang ha-
rian, penginapan , dan sebagainya.

Ce Pemeliharaan Inpentaris.

Biaya pemeliharaan inpentaris kantor beban bia-
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ya produksi tidak langsung, sepertli pemelihara-
an mesin tik, masin hitung, AC dan peralatan
kantor lainnya.

d., Pemakaian Inpentaris kecil.
Pengeluaran untuk membeli inpentaris kantor
yang tidak dapat dibukukan dalam perkiraan ak-
tiva tetap, karena :
- Harga satuannya kurang dari Rp 25.000,- atau
- Umur teknisnya kurang dari 2 tabun.
Semuanya yang meajadi beban biaya produksi ti -
dak langsung. Pembelian-pembelian tersebut ha-
rus dicatat dalam buku tambahan serta extra -
comptable.

e. Penyusutan Tnpentaris.
Penyusutan Inpentaris yang dipergunakan untuk
keperluan tenaga produksi tidak langsung.
Perhitungannya berdasarkan ketentuan fiskal.
Pembebanan periodik bulanan dihitung berdasarkan
angka anggaran dibagi dua belas, namun pada bu-
lan terakhir (Desember) perlu dikoreksi disesu-

aikan dengan Yeban menurut perhitungan fiskal.

ad 6 : Biaya Kendaraan Bermotor,

Pengeluaran / pembayaran biaya kendaraan bermotor
yang dipergunakan untuk keperluan tepnaga produksi
tidak langsung.

a. Bahan Bakar / Pelumas,.

Pemakaian/ pembelian bahan bakar dan/atau mi-
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nyak pelumas untuk kendaraan dinas milik perusa
haan.

b. Service dan Reparasi.

Biaya service dan reparasi / pemeliharaan dinas
milik perusahaan termasuk penggantian mesin,per
alatan dan onderdil.

¢..Perlengkapan,
Pemakaian dan pembelian perlengkapan kendaraan
dinas milik perusahaan seperti : air condition,
kipas angin, radio, tape recorder, loud speaker
lampu dan lain-lain sepanjang hal tersebut ti-
dak dibukukan sebagal aktiva tetap.
Pembelian tersebut dicatat secara extra compta-
bel,
~ Pengurusan pajak, izin dan lain-lain dari ken

daraan dinas milik perusahaan.

d. Asuransi.

Premi asuransi kecelakaan / kebakaran dari ken-

I
daraan dinas milik perusahaan..

€. Penyusutan,
Penyusutan kendaraan bermotor yaﬁg dihitung ber
dasarkan ketentuan fiskal, Pembebanan periodik
bulanan dihitung berdasarkan angka anggaran di-
bagi dua belas, namun pada bulan terakhir (De -
sember) perlu dikoreksi disesuaikan dengan beban

menurut perhitungan fiskal.
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B. Perhitungan Tarip Biava Overhead.

Pada PT Barata Indonesia terdapat 3 macam tarip

biaya terdiri dari :

1. Tarip upah langsung yang dihitung berdasarkan
banyaknya jam orang yang ada.

2e Tarip mesin langsung yang dihitung berdasarkan
jam mesin.

3. Tarip biaya overhead (biaya produksi tidak laog
sung) yang didasarkan pada banyaknya jam orang
langsung.

Selanjutnya akan dibabas khusus wengenai tarip bi-

aya overheade. 1

Tarip biaya overhead pabrik dihitung atas.dasar

biaya oOverhead pabrik dan jam c?ang efektif..

Jumlah jam orang efektif setahun adalah sebagai

berilkut = i

- jam kerja I minggn : 40 jam

- setahun : 52 mingg;

-~ jam kerja setahun = 52 minggu x 40 jam/minggu..

'II.Q.’............-'a"OBO jam

dipindahkan
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- Pindahan H P T X 20080 Jam
Dikurangi =

- Bari libur resmi =

= 2 minggu x 40 jam = 80 jam
- Cuati tahunan =

= 2 minggu x 40 jam = 80 jam 160 jam.

Sisa = 1.920 jam

Dikurangi jam kerja tidak produktif 220 jam

Sisa jam kerja efektif 1.700 jam

Jam kerja tidak produktif = 220 jam§ terdiri dari :
-~ sakit

- ijin

- dispensasi

- permisi

- mangkir

— menunggu

- dan jam kerja tidzk efektif.

Hal-hal tersebut besarnya didasarkan pada suatu es-
timasi dengan melihat pengalaman pada tahun-tzahun

yang lalu.
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1,700 jam inilah yang merupakan jam kerja biasa ti
dak termasuk jam lembur.

Telah dikatakan di atas bahwa tarip biaya overhead
Pabrik dihitung berdasarkan jam tenaga kerja lang-

sung atau bila dirumuskan adalah sebagai berikut :

Tarip overhead pabrik =

biaya overhead pabrik
tenaga kerja langsung x 1.700

Pada halaman berikut terdapat anggaran biaya over-
head pabrik yang terlihat bahwa perusahaan menggu-
nakan sistem departemenisasi biaya overhead pabhrik
di mana tiap departemen: (bengkel) memiliki tarip
yang berbeda=-beda, adalah :

- Bengkel Model Rp 620,~

Rp 636,-

Rp 632,~

- Bengkel H.M.& inti= Rp 675,-

- Bengkel Sinto W W

- Bengkel UG 485

- Bengkel Arc Furnace Rp 653,-

- Bengkel Ind Birnace Rp 631,~

- Bengkel Fettling Rp 668,-

- Bengkel H.T.. Rp 727,-

Secara terperinci perhitungan anggaran hiaya ex -
ploitasi cabang Produksi tahun 1983 adalah sebagai
berikut :
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Biava Produksi tidak langsung :

1. Biaya tenaga tidak langsung .

1. Gaii dan Upah.

Setahun = 12 x Rp 3.620.400 = Rp 43.444.800,-
Rp 1.200,~

RD 43.446.000,-

Pembulatan

2. Upah lembur.
Setahun = 10% x Rp 29.602.200

Rp 2 .960.220 [

Pembulatan Rp 780 ,=

Rp 2.961.000,-
3. Pajak Pendarpatan,

Setahun = 12 X Rp 139.750

H

Rp 1.677.000, -

Pembulatan = .Rp

Rp 1.677.000,-
_u.,Makan Siang,.

Setahun = 300 x 56 x Rp 500 = Rp 8.400,000,-

Pembulatan Rp

Rp 8.400.000,-

5.. Pengobatan.

Setahun = 12 x Rp 630.000 Rp 7.560..000,-
Pembulatan = Rp

Rp 7.560.000,-
6. Pakaian kerija.

Pembulatan

Rp 2.000, -

Rp 2.022.000,-

Jumlah dipindahkan : Rp 66.066.000,-
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Jumiah pindahan = 2p 66.066.000,=-
7. Transport.

Setahun = 12 x Rp 588.000 = Rp 7.056.000,-

Panbulatan Rp

Rp 700560000’ -
8. Asuransi
setahm dianggarkan 249 & H eSOV eesa Rp 1'653 o-OOO,"

9. Cuti Besar,

Setahun di&nggarkan s essavseseoen e Rp 93 '000’-

10. QOlah raga dan kesejahteraan lainnya.

Setahun dianggarkan S0 0o e enaea RP 399 ﬁoooj-

Jumlah I = RP 75.267 ..OOO,-

D —— ——— -

Il. Biays Gedung dan Rumah Dinas..

1, Listrik dan energi.

Setahun dianggarkan s.ceeseeesece RP 1.392.000,-
2o Sewa.

Setahun dianggarkan eseesesssssseea RPp’ 2.640.000,-
3. Pemeliharaan. ‘

Setahun dianggarkan ....cccececee RP 1.392.000,-
L, Asuransi.

Setahun dianggarkan .....eceee0ve RP ==

5. Penyusutan..

Setahun dianggarkan untuk :

- penyusutan Rp 7.410.000,-

Rp
Jumlah II = Rp 12.834.000,~
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11I. playa Aneka Warna:
1. Alat tulis, gambar, fotokopi.

Setahun dianggarkan e.essevceeee«RPp 1.425.000,-
2. Perjalanan Dinas.

Setahun dianggarkall eeceseceesss RD 1.305.000,~
3. Pemeliharaan Inpentaris ..

Setahun dianggankan'......‘.m... Rp. 300.000,-
4, Pemakaian Tnpentaris Kecil.

Setahun dianggarkan eeeescecesss RP 379.000, =

5. Penyusutan Inpentaris.

Setmn d.iénggarkan Saco o édovaasd RP 885.000,--

Jumlah IIT : Rp 4.290.000,=-

B ——— - - P Y S —— —— —
D S e S e . S —— ——— — —

IV. Biaya Kendaraan Bermétor :
1. Bahan Bakar / Pelumas.
Setahun dianggarkan ,...s.scveeee Rp 1.035.000,~

2. Serviee dan Reparasi.

Setahun dianggarkan e....eseceees RD 864.4.000,~
3, Perlengkapan.

Setahun dianggarkan secececcevesa RD 81.000,=-
4. Pengurusan pajak, izin, dil.

Setahun dianggarkan eevesecvesass RD 90.000,-
5.A8uransi..

Setahun dianggarkan ,....csce0ees BP 273.000,~

Jumlah dipindahkan :Rp 2.343.000,-
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jumlah rind-hrn Ro 2.3543.070,-
6. Penvusutan,
Setahun dianggarkan.....ee.s..s0...Rp 1,%71,000,-
Jumlsh'IV : Ry Z.714.000,-
Jumlah ( I s/d IV) = Rp ©6.105,000,-

T — o A T A
—— i ———— e - e . — -

C. Biaya mesin langsung.

Selain tarip upah langsung dan tarip bisya overhe-
ad PT. Barata Indonesia Jjuga mengenal tarip bdaya mesin -
langsung, Tarip ini dihitung atas dasar :

- biaya mesin.
- jem mesin normal yeng tersedia.
- rencana kebutuhan jam mesin selama tzhun anggara.

Rumus tarin jam mesin :

_ Biaya tetan Biaya variable
3 +

Tarip ver jam mesin

Jam normal Jam direncanakan
Biaya tetap : biaya mesin tetav
Biaya vzriazble : biaya mesin variable
Jam normal : jumlah jam normal setahun

Jam direncanakan : jumlah jem direncanakan setahun,
Sedangkan perhitungan tarip mesin lcngeung davpat dilihat
pada halaman berikut:

Dalam penentﬁan tarip mesin langsung tersebut, dibedakan =
antare biaya tetzv dan biaya varizble dengan wembaglan se~
bagai berikut :

Listrik dan energi . 40 "5 tetan, 60 % variabdel
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Revarasi dan vemelihsraan : 120 7 variabgl,
“smeliherezan jaringan listrik : 120 77 tetap.
“emakaiazn verkakas : 120 ¢ varizbel.
Bahan bakar/velumas : 100 *" varisbel.
Asuransi : 100 < tetap.
Penyusutan : 100 “1 tetan.

Pada tabel bertkut disebutkan adanya tarip per jam mesin-
sebesar Rp 57.%85,- untuk bengkel Sinto W.%W. Jumlah .ter -

sebut adalah didapatkan dari :

Biaya tetap Biaya varizbel
Kapasitas normal . Kavnasitas direncanakan
Rp 56,179,000, - Rp 7.910,000,-

1.700 jam v 325 jan
=Rp 57.385,~

Demikian juga untuk bengkel-bengkel yang lain.

Sedangkan jumlah nilai penjamin didapatkan dari tarip per
jam mesin dikalikan dengan Jjam yang direncanakan : Rp -
Rp 57.385,- x 325 jam =Rp 18,650,000, -,

Karena jumlah nilai penjamin ini tidak bisa mencukupi un -
tuk menutup biaya sejumlah Rp 6L4.080,000,~- meka terlihat-
adanya selisih penemvatan yang cukun besar sejumlah Rp ~

45,439,000, - beruva selisih yang unfavourable,
Pada tabel tersebut terlihat adanya selisih penemratan un-

favourable untuk tiap-tiap departenen. Ini menunjukkan jum
lah kerugian yang harus ditutuv atau diseimbangkan dengsan -

sejumlah nilai venjamin.

D. Sistim »engendalian.
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P,T. 3SAIATA TIIDONESIA
CABANG : Pe3.B (RISIK TARIP MESIN LANGSUIGC TARUN 194 . 7 1,000
T BINGKEL 0 r T . ; ]
lodel Sinto Mol | UG 4 & 5 | HyM & Inti | Arc Furmace |Ind Furnace { Fettling He T o JUMLAR
URAIAN
Jurd ah Mesin - ' 1 tnit 3 Unit = y 1 Unit | 2 Unit ! 4 Unit 3 Unit | 1, Unit
Jumiah Jam Mesin Mormal - {* L.700 jam 5100 jam - 1,700 jan 3.400 jam 6,800 jam 54100 jam 23,800 jem
Jumlgh Jgm iesin direncsnaltan - 325 jam | 2,962 ja‘;n - 1,421 jam | 2,915 jam |  3.289 Jam | 4.342 jam 15,254 jam
Biaya Mesin langsung :
Listrik dan Znergi o Rp 9.249 Bp L6.251 - Rp 27.750 |Ep 27.750 [2p 1,389 |Rp 72.512 |nmp 185,001
Sewa 4 - - - - - - - -
Reparasi dan Pemelihearaan - Rp 2,205 Ro 1.548 - Br  1.548 |Rp 1.938 |Rp 117 | Rp 390 IRp 7e7hE
Pemeliharzzn Jaringan Listrik — Rp 1,608 Rp £73 -~ Rp 1,508 [Rp 1,508 |[®p 2 |{Rp 842 IRp 60435
Pemalizian Perkakas - Rp L2 Rp 282 - R_p 429 | 2p Tih | Bp 74 [ Rp 285 |RBp 2.853
Bahan Bakar / Pelumas 1 Rp 651 | Rp 489 - Rp 651 |[Rp 777 | Rp 3% |Rp 303 |Rp 34261
Asuransi 1 Rp 966 | Rp 1,188 - Rp 1,422 |Rp 1,164 [Rp 7% | Rp 546 |Rp 6,035
Penyusutan = Rp 48,981 | Rp 79.425 - Rg 71,466 [ Rp 58,617 | RBp 44.895 |2p 46,500 (3p 340.884
JUMLAYH:: ?p 64,089 Rp130,056 - Ap 104,874 | Rp 92.568 |Rp 48,351 | Rp 121,278 |Rp 561,216
Biaya Fixed ~ Rp 564179 [Rp 104,612 - Ep 88,371 [ Rp 75.264 |Rp 46,435 |Rp 83.994 |Bp  454.855
Biaya Variabel - Rp 7.910 |Rp 25.44%4 - Rp 16,503 |[Rp 17.304 [ Rp 1,916 | Rp 37.284 |Bp 106,361
Tarip Mesin Perjam - RD 57355,~|Rp 29.102,— | - Rp 63.597,7 BD 28,073, Bp Tehllyt 2p 25,0564~ Rp 26,084 ,~
Jumlah Nilai Penjamin - Rp 18,650 |Rp 86.200 - Bp 90371 | Rp 81.833 | Rp 24,375 | Rp 108.793 [Rp 397.885
Selisih Penempatan - (Bp L5.439)|(Rp L3.856) - {fp 14.503) | (Bp 10.375) | (Rp 23.976){ fRp 12.485) { (Rp 163.331)
SUMBER : INTZRN PERUSAHAN .
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Jenis Mesin

Model
Sinto W.W
UG b & 5
Arc. F
Ind. F.I
Ind & F.REL
HSE

TSB

RSB

Hardening F.

Annealing F,

Sumber : Intern Perusahaan

SKRIPSI

Jumlah

unit

1 unit

3 unit.

unit
anit
unit

unit

T R R

unit

1l unit

MASALAH PERHITUNGAN BIAYA ....

1,700

5.100
1.700
1.700
1..700
1.700
1.700
3400

1.700
3400

Jumlah jam
mesin/tahun

jam
jam
Jam
jam
jam
jam
jam

Janm

Jam

jam
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varasitas Direncanakan

5.

4o

Sumber

SKRIPSI

Model
Cetakan

Releburan

Pembersihan

Pengolahan

Fanas

Jenis Mesin Jumlah
unit
-Model -
Sinto W.W 1 unit
UG 4 & 5 3 unit
Arc. F 1 unit
Ind, #5." 1 unit
Ind. -F: AT 1 unit
HSE 1 unit
TSB 1 unit
RSB 2 unit
Hardering. F 1 unit
Annealing. F 2 unit

: Intern Perusahaan

MASALAH PERHITUNGAN BIAYA ....

325
2.962
L.421
1.576
1.345

827

822
1.640

“1.650

2.642

76

Jumlah jam
mesin/tahun

Jjam
jam
jam
Jam
Jjam
Jam
Jaua

jam

jam

Jan
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Penentuan Jam Mesin Normal (EKapasitas Normal)

Dalam penyusunan anggaran, jam mesin normal setahun dite-

tapkan sebagai berikut :

Kelompck menurut umur mesin

Uraian —
0 - 10 10 - 20 20 tahun
tahun tahun keatas
Jam kerja setahun 52
minggu a. 40 jam 2,080 jam 2.080 jam 2.080 jam
Hari libur resmi 2
minggu a 40 jam (80 jam) (80 jam) (80 jam )
Cuti kolektif: 1
minggu a 40 jam (40 jam) (40 jam) (40 jam)
Non produktif kare=
na menunggu ' (150 jam) (150 jam) (150 jam)

1,810 jam 1,810 jam 1.810 jam

Pemeliharaan/
break down (110 jam} (260 jam) (510 jam)
Jam mesin normal 1.700 jam 1,550 jam 1.300 jam

i ehenraf et et i e e s e et el S 2 —

Sumber : Intern PerusaBaanp
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Perincian jam opemeliharaan/break down

Uraian

Pembersinan dan
pelumasan

Pengurasan dan
penggantian minyak
pelumas

Reparasi/break
down

Lain-lain

Jumlah

T8

Eelompok menurut umur mesin

0 - 10 10 - 20 20 tahun
tahun tahun keatas
58 jam 96 jam 184 jam
10 jam 20 jam 30 jam
4O jam ih0 jam 290 jam
2 Janm L jam 6 jam
110 jam 260 jam 510 jam

—— T oy A — A - — ., e S M gy, e S T A S =
A FE e L R L s e m e D e o o v = o =% - — -

Sumber = Intern Perusahagn

Mengingat umur perusahaan yang masih muda :sekitar 7 (

(tujuh) tahun berjalan, meka pada umumnya mesin-mesin =

yang ada pada PT. Barata Indonesia Cabang produksi rusat

Pengecoran Baja di Gresik ini adalah berupa mesin-mesin

yang berumur 0 - 10 tahun dengan kapasitas normal rata -

rata sebanyak 1.700 jam..

SKRIPSI
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Do fi=tim nenrendalian,

Pada PT. Barate Indoncria Cobans nrodukel Yur~t ™a
ngecoran Baja Greecik belum terdanat rualbu tcam yong wena -
ngani masalah pengawosaon dan nenpgendalinsn binya. ¥ila rea-
lisasi biaya wnerumahaan cudah terindi, vihok adwinistrari-
kKevangan honya melihat begitu saja berapa penyimvangan -
yang ada, Jadi mereka tidak meneliti lebih lanjut ane yane
menyebabkon hal terasebut fterjadi, Demikian jure fdntn-r- ta

menpenal nengavasan/nengendalian bicys Lidal dirn-un,
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RAR IV
PEOBAITASAY DOUWASATANAN DI PT SARATA INDCKISIA
CABAEG PARCDUZSI PUSAT PUHGACORAN BDAJA

DI GRESIX

Permbahasan permasalahan di Cabang Produlisi Tusat
vengecoran Baja Gresik munyangkut hal-hal sebagal beri:ut
1, Permasslahan yans dihadapi perusahaan :

Seperti yang tercentum dalam laporan keuangan perusang

ni

'_l-

an, pihait perusabaan wuen-alapi keruplan, lLerugian
disebabkzan oleh karena harga jual peruschaan yang ti-
dek manmpu bersalng denran perusahaan sejenis, sepcril

adanya barang import, yang uwauznya harganya lebih ren-
dith dan monjanglitau pasaran,

Jetelag citeliti lebih lanjul ternyata produk dari ve-
rusahaan wempunyal harga yang lebih tingzi, Harga Jual
ini sebenarnya menanggung beban idle jam mesin ( "pada

komponen biaya overhecad ) yang cukup besabr, yang iigu-
bovani pula pada harga powok proiulisi. lYeadaan ini su-
ngat tidalk ditunjang dengan adanya penjualan yang ti-
dak mencapal pada yanp ditargetkan, dalam arti verusa=-
haan belum nencapal break even,

2, Perhitunzan Tariv Playa Overhead I'abrik.

2.l. Klassifikasi
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Dalam membahas tarip biaya overhead pabrik, penulis a-
kan nmeneliti cara perhitungan tarip biaya overhead pa-
brik di Cabang Produksi Pusat Pengecoran Baja Gresik,

Bagian-bagian yang ada di cabang tersebut yang mempu -
nyai hubungan dengan proses. produksi baik langsung mau
pun tidak langsung dapat dikelompokkan sebagal berikut:

Bagian produksi/bengkel: Bagian-bagian pembantu :
- Model ~ P.P.C.
- Sinto W.M. ~ Fasbrik

- U.Ge & & U G5
- H.M. & Inti
- Arc. F .
- Ind. F
- Fettling
- H, T
Biaya-biaya yang termasnic dalam biaya overhead pabrik
terdiri dari

- Gaji dan Upah tenaga tak langsung

Kesejahteraan tenaga tak langsung
- Biaya gedung / pabrik

Biaya mesin / equipment
Biaya Aneka Warna:

~ Biaya Kendaraan.

Biaya=biaya tersebut berlaku sama baik untuk bagian-ba-
gian produksi maupun baglan pembantu.

Pembagian tersebut di atas berlainan dengan apa yang di

temukan dalam Yiteratur seperti yang dikemukakan oleh
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a2

seorang sarjana akuntansi Indonesia, Mulyadi mengslom-

pokkan biaya overhead pabrik menjadi beberapa golongan

sebagal berikat

de

b.

. Ga

de

Riaya bahan penoclong

Biaya reparasi dan pemeliharaan

Biaya %enaga kerja tak langsung

Beban biaya yang timbul sebagai akibat penilai=

_ an terhadap aktiva tetap.

€,

f.

Beban biaya yang timbul sebagai akibat berlalu-
nya waktu
Biaya overhead lain yang secara langsung nemer-

lukan pengeluaran yang tunaf. 1)

Perbedaan dengan apa. yang telah diteratkan di Cabang

Pusat Pengecoran Baja Gresik adalah sebagai berilkmt :

a, Pada biaya overfiead pabrik tidak dimasukkan bahan -

bah,

an penolong, karema pemakaian bahan tersebut di-

perlakukan sama seperti bahan baku.

Hal
sel
Pen
tu

Bia
kai
bia
kan

.ini disebabkan pemakaian bahan-bahan penolong -
alu dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan.

bagian mana cleh bagian PPC didasarkan pada sua-
estimasi.
ya overhead pabrik yang berhubungan dengan pema-

an mesin-mesin sudah diperhitungkan dalam tarip-

ya mesin, sedangkan pada literatur yang dimaksud

di atas, biaya megin-mesin termasuk dalam over-

SKRIPSI

1

Mulyadi , op - cit halaman 68 - 69.
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8%

head pabrike.

¢. Pengelompokan biaya yang tidak sama, namun unsur-uzn
sur yang membentuk biaya overhead pabrik sudah di-
perhitungkan seluruhnya dalam keenam kelompok yang
sudah disebutkan di atas, kecuali bahan penoclong

dan biaya mesine.

2.2. Biaya Mesin,

Seperti telah dikatakan dalam permasalahan di a =
tas, bahwa perusahaan menderita kerugian (adanya laba
Yang negatip). Hal ini digebabkan karena adanya daya
saing yang tidak memadai. Hasil produksi tidak memenuh
i keinginan konsumen, dimapa harga produk ternyata le-
bih tinggi dibandingkan dengan produk saingane.

Dengan demikian perusahazn perlu menilai lebih lanjut
apa yang menyebabkan kerugian tersebut.

Di sini penulis menitik-beratkan pada harga pokok pro=
duksi yang tinggi di mana ditujukan pada biaya over -
head. Sesual dengan teori, blaya overhead adalah biaya
produksi yang ada selain biaya bahan dan upah langsung.
Dalam hal ini penulis banyak menyelidiki tentang biaya
pabrik selain kedua biaya tersebut.

Sesual dengan penyelidikan penulis dapat dikatakan bah
wa. kerugian perusahaan disebabkan karera kurangnya da-
ya saing. Harga jual produk umumnya lebih tinggi dari-
pada produk saingan yang umumnya berupa barang impor.
Tingginya harga. jual ini disebabkan karena produk peru

sahaan ini mempunyai harga pokok produksi yang tinggi.
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Seperti yang ada pada daftar laba rugli perusahaan, di-
perkirakan untuk tahun yang bersangkutan menderita ke-
rugian sebesar (Rp 222.494.000,-) terlihat pada hala..-
man berikut, ini terlihat pada pos laba sebelum beban
bunga.,

Pada daftar Laba Rugi terlihat adanya pos Harga Pokok
Produksi sebesar Rp 1,305.761.000,-. Dari HPP tersebut
dilihat dari komponennya, yang paling tinggi adalah -
jumlah biaya overhead, dimana menurut pendapat penulis
yang termasuk biaya overhead imbaik biaya mesin wau-
punr biaya overhead yang lain. | |

Biaya mesin tercatat sebesar Rp $51.216.,000,- dan bia-
ya tidak langsung yang lain sebesar RD 964105.000,= (
seperti yang ada pada daftar Harga~Pokok Produksi )«
Mengenai biaya mesin penulis tidak bisa bertindak apa-
apa. ataupun mengurangi biaya tersebut karena memang pa
da umumnya biaya mesin (Aktiva Tetap) adalah merupakan
biaya tetap, yang tidak bisa dihindari.

Mesin-mesin yang ada seperti : mesin Sinto W.W., mesin
UG 4&5, mesin Arc¢ Furnace, mesin Induction Furnace, me
sin untuk Fettling, dan mesin untuk pengolahan panas,
pada umumnyz mesin-mesin yang ada tersebut adalah meru
pakan mesin-mesin buatan luar negeri {impor) dan mem-
runyai nilai yang sangat tinggi dimapa mesin-mesin ter
sebut harus disusutkan dalam jumlah yang besar mila.
Tetapi perlu diketahui bahwa mesin-mesin tersebut be-

lum berjalan lancar sebagaimana mestinya, artinya me-
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P.T. BARATA INDONEISA
DAFTAR LABA RUGI

TARUN : 19~
CABANG: P.3.B GRESIK X Rp 1.000
1, Penjualan Rp 1.321.500
2. Harga Pokok Produksi Rp 1.305.761
Laba kotor Rp 15,739

3. Biaya Usaha:

Biaya Administrasi
Unum Rp 159.375

Biaya Penjualaﬁ Rp 78.858

—=2p 2384233

Laba sebelum beban bunga Rp ( 222.494 )
4. Beban Bunga :
Kredit Investasl Rp 222.502
Kredit Expleoitasi Rp  52.086
Kredit Transaksi Rp -

274.588

5]
o]

Laba Operasional Rp { 497.082 )
5. Rugi laba lain-lain:
Hasil lain-lain Rp 24500

Beban lain-lain Rp 17.264

Rp ( Lg.764 )

Laba sebelum pajak Rp ( 511.846 )

Sumber : Intern Perusahaan.
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P,T, BARATA INDONESTIA
HARGA POKQK PRODUKSI
(Percentage of Completion)
UNTUK CABANG PRODUKSI
CABANG: P.3.B GRESIK X 1.000
-Bahan )
Persediaan Awal Rp 94,092
Pembelian Rp 546.881
+
JoA0 ML A Bt Rp 640,973
Persediaan Akhir Rp 152 .664 )
Pemakaian Bahan Re 488.309
- Biaya Tenaga langsung Rp 89.893
- Biaya Mesin Rp 561.216
- Biaya Langsung lainnya. Ry 70.278
- Biaya Produksi Tidak Langsung Rp 96.105
+
Harga Pokok Produksi tahun berjalan Rp 1.305.761
- Persediaan awal barang jadi/
setengah jadi Rp 119,112
+
Total H.P.P. Rp l.424.873
- Persediaan akhir barang jadi/
setengah jadi Rp 119,112 -/

SKRIPSI
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Sumber : Tntern Perusgahaan
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gin tersebut tidak dikerjakan sesual dengan kapasitas
yvyang seharusnya seperti halnya pada masin cetakan ya=-
itu :
- Sinto Wallworks.
Mesin ini mempunyai kapasitas naormal sebesar 1.700
lam setahun, ternyata kebanyakan hanya dipakai sebe-
sar 325 jam setahun,
- Mesin UG 4 & 5 .
Perusahaan mempunyai 3 unit mesin jenis ini yaitu
UG 4 , UG5 -1 , UG5 -2, Mesin ini mempunyai ka -
pasitas %.100 jam pertahun, di mana: hanya: dipakal se
banyak 2.962 jame
Kedua mesin ini merupakan mesin yang menghadapi proses
pertama yaitu berfungsi sebagai cetakan.
Pada proses peleburan dan pembersihan demikian juga.
Pada mesin RSB yang memiliki 2 unit mesin‘berkapasitas
sebesar 3400 setahun, ternyata hanya bherjalan sebesar
1.610 jam setahun. Hal seperti ini juga terlihat pada
mesin-mesin yang lain, misalnya pada mesin-mesin untuk
Pengolahan panas..
Pada kenyataannya memang terlihat bahwa idle jam darie
Pada mesin-mesin tersebut masih besar jumlahnya.
Seperti pada Realisasi - loading - megin pada bulan A-
gustus 19A di mana jumlah jam tersedia adalah sebesar
1,553,17 jam ternyata hanya digunakan sebesar 249,44
jam, sehingga idle jam sebesar 1.301,7?3 jam atau lebih
dari 75% jam yang tersedia,
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pada umumnya idle jem ltu disebabkan oleh «arena ;

- adanya kerusakan yeng tidak dapat diataai, karena me. -
nunggu tenaga ahli yang memperbeikinya, dimana umumnye
mereka berasal dari lusr negeri. Masalah ini tentu ea-
ja bisa menysbabkan tidak berproduksinya meein terse -
but aelama beberapa hari.

- adenya loading yang terbulas, sesual dengan order yang
terbatae pula.

- tidak adanya loading, eehinggs boleh dikatakan mesin
tergebut terganggu, yang berakibat pekerja Jjuga meng -
nganggur.

Hal ini eangatlah perlu dipikirkan oleh menejemen, pda =

nya pal-hal tersebul sangat berpengaruh pada kelancaran

produksi, dimana perusahaan eelain mengalami kerugian
berlalunya waktu juge kerugiasn adanya pekerja yang me =
nganggur.

pada bhab III telah dikatakan bahwa yong menyebabksn pem-

bebanan yang sangat besar tersebut karena adanya tardp

biaya ysng sangat beear djentaranya adalah ;

- bengkel ginto w.w : Rp 97.385,~

- bengkel UG 4 & 5 : Rp 29.102,-

- bengkel Ar ¢ Furnace ; Rp 63.59Y/,-

- bengkel Ind. Purnace : Rp J8.0 3,-
~ uengksel Pettling : Rp T.4ll,.-
- bengkel H.T : Rp 25.056,-

Dengan adenye terip sebesar ini dan Jjumlah Jam meein yang

direncenakan yang sangat terbatae jumlahnys maka menye -
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babkan jumlah biaya mesin ini tidak tertutup atau dijamin
oleh aejumlah nilai penjamin. Jumlah nilai penjamin ada-
lah hasil perkalian antara Jumlah jam mesin yang direnca
nakan den.an tarip mesin per jam . Ini dapat ditunjukkan
pada poe selisih penempata yang bernilai negatip. Ppada
halsman berikut ini penulis inencoba menunjukkan suatu -
budget tarip mesin yang penulis oldah sendiri sebagai ba=-
han bandingan bagi budget tacrip mesin langsung yang yang
disusun oleh pihak perusahaan. Pada perhitungasn tarip me-~
8in langsuny tersebut penulis mengubah junlah jam meain
yang direncanakan agar didapatken vejumlah nilai penjamin
yang dapat menutup jumlah biaya mesin :rangsung. Jumlah
Jam mesin yang direncanakan ini adalsh sebesar 1,25 kali
jom mesin normal uniuk masing-masing bengkel,

Jadi jumlah jem meein yanyg direncanaxkan untuk tiap benge
kel adalah ;

- bengkel sinto W.W : 2.125 jam

- bengkel UG 4 & 9 : 8375 jam

-~ bengkel arc. Purnace : 2.1¢Y jam

~ bengkel Ind. Furnace : 4.250 jam

- bengkel Fettling : 8.500 jam

~ bengkel H.T : ©0375 Jam

Perhitungan taripnya adalah sebagal berikut ;

Tarip biaya mesin langsung :

biaya tetap biaya variabel

-
kapasitas normal kapasitas yang direncanakan
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P.T. BARATA INDONESIA 90
TARIP MESIN LANGSUNG TAHUN 1987
CABANG : PyB GRESIK . . . . ... T T 1000
B s n 8 k e 1 y IL 1 3 p
Cead Hodel Sinto WH UG L&S HM & Intd Ares Furnace | Ind, Furnace | Fettling AN . Jumlah
a an D A [ ) . ) . . . . . .
Jomlgh Wesin - 1 unit 3 unib - T udt 2 unit L ot 3 mnit 4 unid
Jumlsh Jmm Mesin Normal - 1,700 jan 5700 jan - L7700 jam 400" Jam 65800 Sam 5100 jam 23,900 j=
Jumlsh Jam Mesin Dirsncanskan - 2,125 jam 6375 Jam - 2425 jan 4230 jam 85500 jam 65375 Jom 31,523 Sam
BIATA MESIN LARGSUNG @
Listrik dan Energl - Rp  9.249 Imp 46251 - Rp  277% |Re  27.7%0 |Rp 1389 (Ep 72:612 |mp 185.001
Sewa - £ £ = - - - - -
Reparasi & Pemeliharasn - Bp 2,205 |Rp 1 548 = mp T8 (mp  L.938 |mp 117 |®mp 30 |Rp TiTb
Peceliharam Jaringan Iistrik - BRp 02  |mp 873 " Bp  f¥%2 [mp 1608 |mp 9% (®mp 62 [Bp 6&h3S
Pemaicalsn Perkakas - Bp 42  {Bp 28 a Bp 429 |(mp 7%, |®p 7% |mp 285 lmp  2:853
Bshen Bakar / Palumas - Rp 651 Bp 489 - Rp 651 |®p 77 | Rp 3% |Rp 203 |[Bp 3,261
Asuransd - Rp 966 Rp 1188 - Bp Li22 |Rp 136k (®p 750 |Rp Sk6 IRp  6.036
Penyusatsa i - Bp 43981 [Bp 79s425 | = |Bp 7E%65 |Rp 580617 |Rp k895 |mp L63500 |Rp 30s22%
Jumlab | - Rp 64089  (Rp 120,056 | »f |rp 1045874 |Rp 92,568 |mp 4&35T (Rmp 278 |mp S6m216
Blaya Fixed , - Rp 56,179  |Rp 104e612 - Rp 885371 |Rp 75,371 |Rp L6435 |Rp 83599 |Rp ASki8S5S
Bisya Variabel - Rp 75910 |Rp  25.44h - Rp 16703 |Rp 17:h |®p  1L.916 |Rp 375284 |Rp 1065361
Tarip Hesin Per jam - {Rp 36,769/~ |Rp 2503~ - Rp 5%749i |Bp 262394~ |Bp TiDShy |Rp 2%31By- |Rp 2%:920,-
Jumlah Nilsi Penjasin - Rp 78.13%  |Rp 156,207 - Rp 135886 |Rp ITL)SI6 |Rp 59959 |Rp LZ277T |Bp 09177
Salisih Penenpaten - Rp TWOUS |Rp 28151 - Rp 27012 (Rp 18.948 |Rp 1n608 |Rp 25999 |mp 1U7.961
Versi Pemilis,
ZALINDA
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1. Bengu~l sinto W.W :

Rp 5601790005," Rp 7.910-000'— )
-~ Rp 56.760,-

+
1.700 jeu 2.125 Jam

2. Bengkel UC 4 & 5
Rp 104.612.000,- Rp 25.444.000,-

+ = Rp 240503.‘
5.100 jam 6,375 jam

3. Bengkel Arc. pFurnace ;
Rp 88.371.000,- Rp 16,%03.0u0, -

+ » RP 59-749’—
1.70Q jam 2.12% jam

4. Bengkel Ind. Furnace ;
Rp 7503710000'- Rp 179304000()"'

+ - Rp 26.2399-
3.40Q jam 4.25C jam

5. Bengkel Fettling :

Rp ‘b04350000|- RpP 1-916.000,-
o Rp 70054)-

*
b.800jam 8,500 jam

6. Bengkel H.T :

Rp 83.994.000,~ Rp 37.284.000,~
- Rp 22.318,-

*
5.100 jam 6.3575 Jam

9l

Dari perhitungan diatas dapst diketahui tarip rata-rate

. Rp 153.011,~-
adalah sebesar Rp 14.126,~

8
gedanglkan jumiah nilai penjamin adalah :

jumlah jam mesin yane direncanakan x terip meein per jJjam

- bengkel 3into W.W 1 fp (8.134.900,~
- bengkel UG 4 & 5 ;B 156,207.000,~

~ bengkel Arc. Furnace : B 131.¥86,000,-
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- bengkel Ind. FuFnace : R 111.516.000,-

- bengkel Fettling : R 5Y.959.00Q, -

— bengkel H.T : fp 142.277.000,-

pengan jumlah nilei penjamin tersebut akan didapat selisih
penempatan yany positip. Ini asrtinya sejumlah nilai pen -
jemin tersebut benar-benar bisa menjamin biaya meein.

Hal ini mungkin terjadi hanya Baja bila mesin tersebut da-

pat bekerja dengan kapasitas melebihi kapasitas normal,

2.3 Biaya produksi tidak langsung

Pasda blaya overhead seluin biasya mesin langsung juxa
terdapat biwvye produksi Lidak langsung, yang terdiri dari
bigya tensge kerja tidek langsung,biaye gedung atau pa -
brik,biaya mesin eyuipment,bisys aneka warna,blays kenda=~
raan. Blaya-biaya ini ekan membentuk tarip biaya tidak -
langsung. Dimana tarip ini di dalam pembebanannya pada ta
hun yanyg bersangkutan akan disalikan dengan jam tenaga ti-
dak langsung yang sebenarnya terjadi (seperti pada tabel —
biaya tidak langsung di bab III).
Seperti yeng terlihat pada daftar Harga Po4Ok produksi -
jumlah biaya tidak langsunyg adalsh sebesar g 94.105.000,-

dengan tarip sebesar .

- bengkel Model Dy @20,-/ jam
~ bengkel Sintu W_.W " ip b3b,~/ jam
- bengkel (s 4 & & P pp b32,-/)am
- benxkel H.M & Inti ‘R o{Y,=/jam
- bengkel Arc. Furnace i tp B53,-/ jam
-~ bengkel Ind. Furnace : fp ©31,~/jam
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- bengkel pettling p 6L, ~/ jam
~ bengkel 3.7, by but, =/ jam

soluin itu pada dsltar purhitungan turip Lerpebut ads ba
glaon yong ulsebut non bengkel. Non bengkel inil adalah -
tordirl dari begisn selaln bengkel diantaranya yaitu  ti
dek pendukung tarip yang terdiri uarli bagian PPC dan Faa
brik. Biaya dari non bengkel ini dialokaeikan (dibeban -
kan,menurut istilah perusahaan) poca bengkel berdasarkan
pembebanan secara proporseionil melalui persentase tenaga
kerja langesung,

Mengensi alokasi biaya overhead pabrix perlu kiranya di-

kemukakan beberaspa istilah yang serineg dipakal sesuai pe

ngertian literatur dari pendapat Mulyadi

- istilah yang dipakal untuk meugsxambarkan pembagian bi
aya overhead departemen pembantu ke departemen produk=-
8l atau ke departiemen pembantiu iainnya dari departemen
produkei adalah alokaei biaya overhead.

-~ istilah yang digunakan untuk menggambarkan pembagian -
biaya overhead pabrik kepada prouuk adalah pembebanan-
biaya overheadaa-

Jadi sebenarnya kalau menurut teori pendistriousian bia-

ya non bengkel ke bengkel-bengkel levih tepat apabila di

pebut dengen iwtilah alokesi biaya overhead pabrik.

palam anyuaran biays di Cabang Produksl Puset Pengecoran

Baje Gresik,biayas overhead pabrik tidsk dibsgi sesuai -

pembuglian dalum teori ,an, wembsglnya menurut 2 golongan

2Mulyadi. op = cit, halaman Y3.
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yokni_: |

a. Biays overhead langsung departemen adalah jenis bia
ya overhead pabrik yang terjadi atau dapat langsung
dibebankan kepada departemen tertentu,

b. Biaya overhead pabrik tak langsung departemen adalah
jenis biaya overhead pabrik yang manfaatnya dapat
dinikmati oleh lebih dari 1 (satu) bagian / bengkel,
misalnya biaya penghapusan gedung/pabrik, penghapug
an inventaris/alat-alat ikantor, pemeiiharaan gedung,
asuransi kebakaran, pajak ipeda dan lain-lain.?

Sekalipun di dalam anggaran Cabang Produksi Pusat Pe-
ngecoran Baja Gresik tidak diadakan penggolongan biaya

seperti tersebut di atas, distribusi biaya overhead (

tak langsung) dapat dilakukan berdasarkan hasil survey

SKRIPSI

pabrik sebagai berikut :

Blaya overhead pabrik

tak langsung :
Biaya Penghapusan Gedung/

pabrik
Biaya Pemeliharaan gedung/

pabrik
Asuransi gedung/pabrik
Gas, air & listrik (hanya

listrik yang dominan)

Dasar Distribuei

Meter persegi luas lantai

Meter persegi luas lantai

Meter persegi luas lantai

Pemakaian kwh.

3Mulyadi y OP - ¢it , halaman &9.
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Alokasi bisya overhesu pabrik duerl bagien pembantu ke ba
wioan produksi/bengkel dilukukan beruussarkan perbandingan
junlah tenaga kerja langeung di bengkel-bengkel.

Metode slokasi blaya overhead pabrik yang dipakali di Ca-
bang Produksi Pusat Pengecoran Baja Gresik adalah metode
slokasl langeung. Penulis berpendapat metode ini sangat
tepat karena semua jasa u ari bagian pembsniu dinikgati
oleh bagian produksi.

Mengenai alokael biéya overhead pabrix ke bengkel aesual
dengan jumlah tenaga Kerja langsunyg, penulis berpendapat
cara ini xurang tepat, sebab tidak nanys tenaga kerja =~
langeuny eaja yand menikmati jasabaglan pembantu, tetapi
juga tenags tidak langeung. Qleh karens itu penulis ber-
pendapat cara aloxasi yans lebih tepat sdalah atas dasarx
jumlah tensga langeung uan tenage tidak langsung yang ada
di bengkel produksi. Mengsenal metode pembebanan biays -~
overhead pabrik dari bengkel kepada produk/pesanen yang
berlaku di Cabang PPPB greeik ini sdalah bardasarkan per
bandingan jumlah jam Kerja langsung. Penulis berpendapat
metode pembebanan ini dapat diterima,karena bisya over -
head pabrik lebih banyak dipengaruhi oleh penggunaan jam
tenaga lengeung (laoor intensive) dari pada penggunaan -
Jam megin, Seperti yan, telihat pada daftai terip biaya
overhead pabrik (tabel ,ang Jda paua vab I1I1), khusuenys
mengenai pernitungan tarip piaya, vahws besarnya biaya -
overhead pabrik adalsh cidesardan pads penggunaan jam ker

Ja lengaunyg efektif sebesar 1.700 ,yam setahun. jJam ini
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pitetusken wvebaguli jom normsl bagl setisp Lenuga langsung
dan hel ini wudah verjal,n «urang lebih Y tehun.

sucare keseluruhan sistim perhitungan tarip biaya over -

ho ad pabrik dalem anggaran Pendapotan dan Biaya di Qga =-.
pang PPPR gresik masin perlu dieempurnaxan terutams me -

ngenai daser alokasi biaya overhead yang seharusnya me -

makai perbandingsn Jumlah tenaga langsung dan tenaga ti-

dak lengeung di bengkel.

Mengenai tenage tidaek langsung ini mewmang pada budget -

blays overhead tidak tercuntum verapa banyak biaya tidak

langsung di vengkel. Tetapi sebenarnys vila diteliti le-

bih. lanjut ternysta ada juga tenaga tidak langsung yang 4
ada di vengkel. npata ini penulis temukan di bagian infor «
mael tentang posisl tenags «erja perusahaan yakni di ba-~

gian personalia dan (mum (Persum). Tenaga cehnik tidak =

langsung ini overj,umlsh o oran, yens terdiri aari ;

- bengkel UG 4 & 5 : 2 orang
~ bengkel H.M & Inti : 1 orang
- bengkel Arc. Purnace : 1 aorang
- bengkel Ind. Furnace ;: 1 orang
- bengkel rettling : 1 orang.

Jumlah keenum oreng ini penulis memandang perlu untuk di
sertakan psda pernitungan tarip piaya overhead pabrik,
pada perhitungan alokasi oviaya overhead, perlu dijumlah
Kan antare jumlah tLenags langsun, dan jumlah tenaga tidak
langaung, sehinguwa jumlsn tenagae adslah sembilan puluh -
tiga (93) orang. Jumlah ini adalah khusus untuk tenaga -

yang ada di pengkel.
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Jadi sloksal bileya non bengkel terscout mengeui sebagai-

berikut

- bengkel

bengkel

bengkel

bengkel

bengkel

Uc 4 & 5

H.M & Inti
ATCc. Purnace
Ind. Furnace

Fettling

"

[

“

.

20

%% X ip 90.687 = p 12,677

g3 X % 90.687< R 9.751

é.} X @ 90.687 « fp 16.577

; é% X ip 90.687 <5 13.052

T3 X i 90.687 = 19.503

getelah terdapat perhitungan tersesbut vengan sendirinye

vesar Jjumlah biayapun ocerubah,kserena besar tarip biaya -

menjadi perubah nilainysa yan, terdirli wuari

- hengkel

bengkel
- vengkel
- bengkel
- bengkel
- bengkel
- bengkel
- bengkel

Model

Sinto ‘W,
Uu.G 4 & %
H.M & Inti
Arc. Furnace
Ind. Furnace
Fettling

H.T.

-
-

.
a

@ baol'
Rp 96, -

g 59Y, -

H @ b}la'

4 m blO,"

R 590, -

-} Rp 624’-

0
»

@ 6899“

Jumlah tarip rata-rata sebesar ; % 6l15,-

perhitungan tersebut disueun dalam suatu bentuk daftar » -

terip biaye tidak langsung sdalah seperti halaman beri -

kut ini. Jumlsh tarip magiug-masin, bLengkel ddalah besar

nya lepih rendah uibandingken dengan tarip yan, dihitung

oleh pihmk perusahasn. perbeugan ini uisevabkan kurena -

dimasukikannya jumlah tenags baik tenaga lanssung maupun

tenaga tidak lanssung poda ben,xel tersebut.
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Menurut pendapat penulis dengan adanya tarip tersebut,
uapat memperkecil jumlah biaya tidak langsung pada perin
cian harga, .sehingga dapat memperaecil jumlah harga po-
kok produksi pada suatu satuan produk jadi.

Z2.4. Pengendalian RBiaya.

Akuntansi oisys visa Jjugs disevut sebagai alat un
tuk pengendalian biaya. Pengendalian adalah merupskan u-~
saha untuk menyesuaikan pelaksanaan dengan réﬂéana gemu=-
la. pungsinys yang terpenting adalah dalam mencapai tu =
Jyan perusshaan. sampai'dimana pengendalian viaya itu =
elektif tergantung dari perencanaan biaya yang tepat un-
tuk tiap aktifitas, fungsi dan kondigi. Melalui media -
akuntansi biaya, para menegers uapat memperaleh informa
si~yang hangat dan up to date. gehingga tindakan-tinda
kanvkﬁreksi‘dapat cepal diambil seﬂélum kegsalahan~kesa =
lahan tersebut menimbulkan akibat yang lebih merugikan
perusahaan. Dengan demikian pengendalian yang teratur =~
dapa t menghasilkKan penghematan Pasi perusshutn. Dalam -
daftar Luba/Rugi perusahaan dariQPT, Barata Ihgonesia -
cabang . PPEB&&i;GnGBik sulit untug diuraikan berapa bessar
nya Laba/Rugi yang timbul karena efisiensiatau inefisien
8i di vagian produksi. pengaruh efisiengi atau efisiensi
di bagian produksi dapat dilinat secara jelas kalau me
neliti kartu-kartu order. perhitungan efisiensi dan in -

efisiensi dapat dilihat pada halaman verikut ini
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1. gselisih efisiensl biaya mesin langsung
- bengkel Model :
(64,72 jam - 167,5 jam) x g 18.872,- = R 1.944.382,16
(rugi)
- bengkel sinto w.W :
(30,» jam ~ 160,13 jam) x. p «8.872,- R 2.446.377,36
| (rugi)
- bengkel UG 4 & 5
(743 ,84jam - 3.450,72]jam)xp 18.872,- g»l.084.239,3%0
(rugi)
- bengkel Arc. Purnace ;
(431,97jam = 1.204,6] jam)xp 18.872,- pl4.581,262,08
(rugi).
-~ beng kel Ind. Purnace ;

(891,64 jam ~ 1.608,35jam)xpy 18.872,~ @13.525.751,12

(rugl)
~ bengkel petiling ;
(326,5bjam - 4.13y,6jam) xp *8.872,- R71.959.690,88
{rugi)

~ bengkel H,T.:
(1.345,09jam=6.90%3,3jam) xp 18.8/2,- #106.781.739,10

selisfh efisiensi {rugi) . fp 262.323.442,10

seliain efisiensi (lava) fip -

selisih e.isiensi blaya mesin (rugl) B 202.3%23.442,10
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gelisih efisiensi biaya overhead pabrik :

bengkel
{12.386

bengkel

(437

bengkel
( 8.2y2

bengkel

(14.320

vengkel
( 4.507

bengkel

( 3.4%4

bengkel
(11.873

bengkel

( 2.515

selisih

model :
jam - 1.600 jam) x i 615,-

Sinto W .W.
jam -~ 1,700 jam) x i 615,-

UG 4 & 5
jam - 1.700 jam) x & blo,~-

f.M & Ihtd
jem = 1.700 Jjam) x R blh,-

ALS. Furnace .

jam = 1,700 jam) x pp 6lHy=

Ind. Turnace :

Jam - 1.700 jam) x B blb,-

Fettling :

jam - 1.700 jam} x g 615,-

H.T :

jam = 1.700 jam) x R olb,~

efisiensl (rugi)

MASALAH PERHITUNGAN BIAYA ....

R 6.571.890,~
(laba)

@ 7?60745!-
(labe)

B 4.054.080,-
(laba)

Rp 7 L) 7bl¢ 300"-
(laba)

m 1.726.305,-

‘(laba)

&) la06b-4‘10"'
(laba) |

B 6.256.395, ~
(laba)

B 378.225,-
(laba)
Rp ??60?45!”
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selisih efisiensi (rugi)

P 976,705, -

eligih eifisicnsi (laba)

T 274604, G0, -

selisih efisiensi biaya overhead(laval= B 27.037.0060, -
v elihat werhitungan di atas dapat diitetehui bahva selisih
efigicensi untuk biaya mesin menunjukizan kerugian sebes: r
20 262,323.442,10 . Tal ini perlu mendapat perhatian ji-
hak unencjemen, karena nilai tersebut menunjuliian adanya -
inefisiensi, Tetapl hal ini tentu saja dopat diatasl apa-
vila mesin tersebut bekerja di atas jam normal sepeerti -
yang telah ditunjuiztizan vada halaman scbelumnya., Fengenail
pada biaya overhead tidak perlu dikawatirkan karena masih
terdapat efisiensi (laba) sebesar Rp 272.037.860,-.
Dari uraian tadi terlihat bahwa terdapat sejumlah idle jam
gebesar 13,900,184 jam dalam setahun dan wenelan biage se~
vesar p 262.%23.442,10 sejunlah inilah terbebankan zada
narypa poxok produksi, sehingga yang terjadi bukanlah uery
walzan harga pokox yanhg scbenarnya, akibatnye har;a jual -
rrodul: menjadi lebih tinggi.
Untuk L.enjadilian tepatnya harga jual produk, naka idle jawu
ini harus dikkeluarkan dari kowponen harga pokok produisi,
Zdal ini secara cepat ternyata tidak bisa dilalisanskan, ka
rena keadaan perusaghaan yang masih belum brealk even. Peru-
sahaan harus membutuhlzan waktu dahulu dan niengusahakan a-
gar penjuaian bisa mencapal yang ditargetkan, Setelah pen-
Juzlan bisa :encapal target, dapat di -atal:an perusahaan dp

h—

lam keadaan break even, Dalam keadaan yangs demizian  baru-
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lah menejemen memikirkan adanya pembcovanan idle Jam mesin
tersebut,

Untuk meningkatkan penjualan tersebut hendaknya vperusaha-
an perlu membenahi usaha-usaha peningizatan penjualan yang
lalu.

Usaha~usaha peninpgkatan penjualan yang harus dilaksanakan
adalah :

~ dalam segi harga

- dalam segi produk

~ dalam segi promosi

Kemudahan yang penting‘untuk dilaksanakan adalah penurun-
an harga Jjual produk, Selama ini harga jual inilah yang

menyebabkan terhambatnya usaha-usaha peningkatan penjuai-
an yang telah dijalankan perusahaan, sehingga konsuumen =
peralih pada produk perusahaan sejenis yang memiliki har-
ca yang lebih rendah,

Usgha ini hendaknya disertal dengan adanya kebdijaicsanaan

daiam bidang produksinya. Hesin-nmesin pengolah yany ada

harus diusahakan beroperasi sampai dengén kapasitas yunhg

tersedia, sehingsa tidak ada Jam yang cenganggur. “Tentu
saja hal ini harus disertal dengan pemasukan pesanan sesy
al dengan yang ditargetkan., Usaha-usaha promosi sanpgat di
perlucan agar dicapai peningctatan pesanan,

.a-gu hal ini tereapai perusahaan akan nehgalani keadaan

orcak even dan dengan adanya penurunan harga .cnyebavkan

reningkatan penjualan tercavai .
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Januari ~ Oktober 12 A
Bengkel Jenls mesin Jam tersedia Jam realis si idle jam
1. Model Model 167,75 jam 64,72 jam 103,03 jam
. Sinto W, F.V.B. 160,13 jam 30,5 jam 129,63 jam
7, UG 4 R % UG 4 1,150,224 jam 252,08 jam 798,316 jam
UG 5 - 1 1,150,24 jam 208,83 jam 941,41 Jjam
UG 5 - 2 1,150,224 jam 182,93 jam 967,31 jam
L. Arc. F, Arc. F. 1.204,61 jam 431,97 jam 772,64 jam
5. Ind. F. Ind. F. 1.608,35 jam 891,64 jam 716,71 jam
6, Fettling R.S,.B. 923,75 jam 157,51 jam 766,24 Jam
D.S.B., I 80%,75 Jam 31,75 jam 772 jam
D.5.B. IT 803,75 Jjam 26 jam 777,75 jam
H.5.8. 008935 am A1T,2 jam 1,497,05 jam
7. H . T, Ann, F, I 2 hide, T Jan L2 ,32 jam 1.876,78 jam
Ann, F, II 2.201,1 jam 279,69 jam 1,921,451 jam
m.F, 2.301,1 jam 441,08 jam 1.860,0” jam
“umber Intern Peruszhaan.
Jam tersedia adalah dimaksudkan dengan jumlah jam yang telsh diperkiraksn
dialaml oleh mesin, sesual dengan jumlah order yang ada ditambah dengan
nerkiraan berdasarkan rengaslaman di tahun-tahun yang 1alu,
MASALAH PERHITUNGAN BIAYA .... ZALINDA
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REALISASI JAM TENAGA KERJA LANGSUNG
TAHUN 194 1

Tempat Biaya Produksi langsung / Bengkel
Bulan ' Model ! Sﬁ:}“ ' UG L &5 [MM&Inti | Arc , F [ Ind. F ! Pettling { E.T.
00 02 03 ok 05 06 08 09
] T Y ¥

Januars. 1,002 jam 38 jam | 1,222 Jam | 1,257 jam 84 jam LI1 jam 1,269 jam 335 jam
Pebruari 1,019 jam 71 Jam | 1477 jam| 1,595 jam 817 jam 198 jam 1,277 jam 358 jam
Haret 1,312 jem | 145 jam 633 jam | 1.7L8 jam 4,86 jam 410 jem | 1,259 jam 239 jam
Apriil 887 jam | 106 jam 515 jem 850 jam 193 3am 419 jam Thh jem 131 jam
¥ e 3 752 jam 29 jam 352 jan 981 jam - - 732 jan 12 jam
Juni 2,092 jam - LA jam | 2,625 jam 150 jam 208 jam 1.057 jam 291 jam
Juli 629 jam - 508 jam 540 jam 354 jam 398 jam 831 jeam 116 jam
Agustus 471 jam - 05 jam| 1,061 jam L8O jam 347 jam 1.023 jam 129 jam
September 1.004 jam - 713 Jam| 1,006 jam 282 jam 122 jam 1,004 jam Y0 jam
Oktober 991 jam | 1k jem 667 jam 903 jam 327 jam 261 jam | 1,076 jam 281 jam
Nopember 743 jam 34 jam 528 jam 840 jJam 242 jam 378 jam 752 jam 154 jam
Desember 984 jam - 632 jam 91, jam 362 jan 282 jam 8L9 jam 123 jam
TOTAL 12,386 jam | 437 Jam | 8,292 jam| 14,320 jam L4507 jam [. 3.43L jam | II.873 jam 2.315 jam
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BAB ¥

KZ"INTULAY DAN JARAKN

1. Te~impulan

Berdasarkan uraian Zan pembazhasan yang telah dike-
mukakan dalam skrivsi ini, maka penulis dandt memberiken -
kesimpulan sebagai berikut :

1.1. P.T. Barata Indonesia Czbang Produksi Pusat Pengeco-
ran Baja di Gresik telah mencrapkan sistim akuntansi-
biaya »nada bidang pembukuannya. Sistim ini sudeh mu-
lai diterapken 2 tahun ysang lnlu.Perusahazn menggune-
kan ciztem ﬁarga rokok taksiran =a2da vnenentusn Hargs
Tokok Produksi.

Karena sictem zkuktensi ini masih baru diterarken mae-
k2 ¢di cana-gini meesih memerlukan pexbenchen,

1.2, Severti yang terlihat radzs laroran keuangznnya, neru-
cahasn mengalari Kerugisn yang cukun besér. dal ini
disebsbkan karena verusshesan mengrlami kesulitan da -
lam hal venjualan, di manz terdanat herga yang ting-
gl dibzndingksn dengan vroduk saingsn, cehingpgs kon-
sumennya l2ri nade nroduk nerusahaan lain. Tinggi har
ge ini disebobken karenz tingginys hargzs vokok »ro-
dukesi terutama vads bizys overhead vobrik, yrkni bia-
ya megin dzn biaye overhead yz2ng lain menyerst bisyse
yeng besar yeng harus dikelusrken.

1,5, Bisys me=zin memang menjadl komnonen biaya yong cangat

})

becar jumlaany~ nrds Hergs Pokok Produicei, Tetevi k=-
rens cifat biayonya, mzks biays mecin ini songet su-
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1it dihindari ataupun ditekan, Tetzpi perlu diketahu-
1 bahva vacde wrakteknya mesin-me=in yzng macih bel wm
berjalan atau dinergunakan -ebagaimane mestiny=, se-
hingga mesin terrcebut mempunyai icle jam yensg sangat
besar. Hal ini <dicebabken karéna :

- adanya kerusakan yang tidzk cepat diatasi

- tidek adanya loading.

l.4, Pada verhitungan tariv biaya mesin ini 2kan lebih te-
pat lsgi bila lebih dixhususken pada perhitungan ka-
vasitas normzl. Dengen demikian akan didapatkan teri-
wesin rang lebih sesuai dimanz didapat tarip mesin r=
ta-rata per jam sebesar Rp 22,975,~ lebih rendah da-
ri nada tarip mee n rata-rate ver jam yeng telah di-
tetapkan oleh vihak perusahaan, Dari perhitungan faq
rip mesip-mes'n ini davat ditetavkan tarip mesin te-

tap per jam dan perhitungen kerugian mecsin,

1.5. Pada verhitungan tarip bizya overhead, ternyata ada
sejumlah 6 (enam) orang tenaga tehnik tidak langsung
yeng belum diikutsertzkan. Bal ini sangat verlu dii-
kutsertakan vacda verhitungan tarin biaya, disamning
sejumlzh tenags tehnik yang bersifat langsung. De -
ngan adanya keenam tenaga kerje inilah nilai tarip
bisa menjadi lebih rendah bila dibandingkan dengan -
tarip yang telah ditetarkan oleh pihak nerusahaan,
Dari En 650,- wer jam menjadi tebih rendsh Rp 615,-
ver jam, Dengan mengecilnya farip ini akan mengura -

ngi jumlah pembebanannya vada satuan vroduk jadi.
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1.6, Alokasi biaya non bengkel pada bengkel-bengkel pro-
duksl tidak hanya dinikmati oleh tenaga kerja lang. -
sung saja, tetapi juga dinikmati juga oleh tenaga -
kerja tidak langsung. Jadi eeluruhnys jumlah tenaga
kerja yang ikut neda tariv biaya overhead adalah se-
jumlah 9% (sembilan vruluh tiga)orang pekerja.

1.7. Mengenai nengendalian biaya, hal ini belum vernsh di-
adakan oleh pihak rerusahaan, Hal ini tentu saja ma-~
sih verlu mendavat perhatian pads vihak memejemen me-
ngingat pentingnye vengendalian biaya sebagai salah
satu tujuan-dari diterspkannya sistem akuntansi bia-
ya yang diterapkan oleh pihzk verusahaan,

1.8. Pada perhitungan analisa selisih, dibzndingkan anta-
ra realisasi jam produktif tenaga. langsung dengan -
jam produktif tenaga langsung yang telah ditentukan
dimuka. Pada perhitungan ini terlihat adanyz bebera-
pa bengkel yang meMipunyai npenyimpangan yang sangat
besar jumlahnya yakni bongkel Model, bengkel Sinto
"™, bengkel UG 4 & 5, bengkel H.M dan Inti serta
Pengkel Fettling.

Penyimpangan yang besar ini bisa disebabkan karena
vencatatan jam kerja yang tidak tepat dan venaksiran

jam yang terlslu rendah.

2. Sfaran:
2.l. Perusahaan seharusnya mencivtekan cara-cars baru gu-~
na reningkatkan venjualan produksinya. Disini periu

armada renjualan ataupun salecman yang terampll agar
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venjuzlan meninghkst, HYal inl nerlu di jelankan kerenz
celamg tshun yang Sercanghutan terlalu banyak idle -
jam yzneg terJadi pads mesin-nesin aztsunun adanya lo-
ading yang terbatas, Hal ini sebaiknys sedikit demi
sedikit dihilangkan ataupun dikurangi guns keventingan
penghematan blaya, Hal ini bisa diatasi dengan adanya
loading mesin yang meningkat, dengan demikian perlu
juga adanya peningkatan order penjualan.

2.7. Pada pengelompokan biayz perlu disssuaikan lagi,se-~
verti untuk biaya mesin, sebaiknya dirasukkan pada ke
lompok bizaya overhead, sehingga akan terdapat biaya
overhead langsung departemen dan overhead ticdak lang-
sung departemen, Hal ini penting guna penerapan alo-
zasl biaya yang lebih tetat.

2.3. Pada perhitungan tarip biaya overheat hendaknya di
masukan juga Jjumlah temsga bengkel tidak langsung.
Karena jasa departegen non bengkel juga dinikmati
bieh tenaga tidak langsung benghkel diAeamping tena-
ga langsunz 21 bengkel.

2.4, Pihak perusahaan sebaiknya mengadakan perhitungan

analisa selisih guna pengendalian biaya.,Perhitungan
analisa selicih ini lebih tepat lagl avabila diadakan
setiap bulan. Sehingga akan lehih mudah menganalisa
sebab-sebab terja dinya penyimpangan biaya,

2.5. Guna kepentingan analisa biaya rerlu adzaya pencatatan
jam orang tenaga kerja langsung di bengkel yang lebih
tevat. Karena vada PT. Barata Indonesia Cabang PTPB

Gresik jam orang langsung merunakan dasar pembebenan
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upah langsung maunundasar pembebanan biaya overhead
pabrik. Pencatat jsm kerja hendaknya orang yang mem-
vunyai ketrampilan dan pengalaman di bidang tersebut,
2.6. Dengan adanya idle jam yang cukup besar pada mesin -
mesin tertentu diantaranya : mesin vada bengkel UG
L & 5, bengkel Fettling, bengkel H.T perlu kiranya
dizdakan rasionalipasi yzng meliputi pengurangan kar-
yawan dan pengurangan mesin, Hal ini perlu dijalanken,

bila usaha-usaha pemacaran sudah dijalankan sepenuhnya.
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